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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan" 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, aku mungkin sudah lama 

menyerah”  

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

ELA AGELIA, Pengaruh Profit Sharing Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Dan Islamic Social Reporting Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Bank Umum Syariah 

Periode 2021-2025) 

Indonesia memiliki potensi besar menjadi pusat keuangan syariah dunia, 

didukung pertumbuhan perbankan syariah dan pembentukan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada 2021. Kinerja keuangan menjadi indikator penting dalam 

menilai efisiensi dan pengelolaan dana bank syariah, salah satunya melalui Return 

on Assets (ROA). ROA BSI meningkat dari 1,55% pada 2021 menjadi 2,27% pada 

2024, tetapi menurun menjadi 2,19% pada 2025 meskipun laba dan aset tetap 

meningkat, yang menunjukkan adanya penurunan efisiensi pemanfaatan aset. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya mengkaji faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan, yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Islamic Social Reporting (ISR), dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya melalui 

pembaruan periode 2021–2025, penambahan DER dan ISR, serta penggunaan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio 

(PSR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025, serta menganalisis 

peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh PSR, DER, dan ISR 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kausal-komparatif (causal-comparative) dengan pendekatan kuantitatif. 

Setting penelitian mencakup Bank Umum Syariah periode 2021–2025 dengan 

sampel sebanyak 9 perusahaan dan periode penelitian selama 5 tahun, sehingga 

diperoleh 45 data sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah Moderated 

Regression Analysis (MRA) dengan bantuan software EViews.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 

2021–2025, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan, dan Islamic Social Reporting (ISR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) 

terhadap kinerja keuangan, tetapi mampu memoderasi pengaruh Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, ukuran perusahaan tidak 

mampu memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. 

 

Kata kunci: Profit Sharing Ratio, Debt To Equity Ratio, Islamic Social Reporting, 

Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan.  
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ABSTRACT 

ELA AGELIA, The Effect of Profit Sharing Ratio, Debt to Equity Ratio, 

and Islamic Social Reporting on Financial Performance with Firm Size as a 

Moderating Variable (A Case Study of Islamic Commercial Banks for the 2021–

2025 Period) 

Indonesia has significant potential to become a global Islamic finance 

center, supported by the growth of Islamic banking and the establishment of Bank 

Syariah Indonesia (BSI) in 2021. Financial performance is an important indicator 

for assessing the efficiency and management of funds in Islamic banks, one of which 

is measured through Return on Assets (ROA). BSI’s ROA increased from 1.55% in 

2021 to 2.27% in 2024, but decreased to 2.19% in 2025 despite continued increases 

in profit and total assets, indicating a decline in the efficiency of asset utilization. 

This condition highlights the need to examine the factors influencing financial 

performance, namely Profit Sharing Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio (DER), and 

Islamic Social Reporting (ISR), with firm size as a moderating variable. This study 

extends previous research by updating the research period to 2021–2025, adding 

DER and ISR as independent variables, and incorporating firm size as a 

moderating variable. 

This study aims to examine the effects of Profit Sharing Ratio (PSR), Debt 

to Equity Ratio (DER), and Islamic Social Reporting (ISR) on the financial 

performance of Islamic Commercial Banks during the 2021–2025 period, as well 

as to analyze the role of firm size in moderating the effects of PSR, DER, and ISR 

on financial performance. This study employs a causal-comparative research 

design with a quantitative approach. The research setting consists of Islamic 

Commercial Banks during the 2021–2025 period, with a sample of 9 banks 

observed over five years, resulting in 45 observations. The data were analyzed using 

Moderated Regression Analysis (MRA) with the assistance of EViews software. 

The results show that Profit Sharing Ratio (PSR) has no significant effect 

on the financial performance of Islamic Commercial Banks during the 2021–2025 

period. In contrast, Debt to Equity Ratio (DER) has a positive and significant effect 

on financial performance, while Islamic Social Reporting (ISR) has a negative and 

significant effect on financial performance. Furthermore, firm size is unable to 

moderate the effect of Profit Sharing Ratio (PSR) on financial performance but is 

able to moderate the effect of Debt to Equity Ratio (DER) on financial performance. 

Meanwhile, firm size is unable to moderate the effect of Islamic Social Reporting 

(ISR) on the financial performance of Islamic Commercial Banks during the 2021–

2025 period. 

 

Keywords: Profit Sharing Ratio, Debt to Equity Ratio, Islamic Social Reporting, 

Financial Performance, Firm Size. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َْ يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

َْ وْ   Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba ك ت بْ  -
ف ع لْ  -  fa`ala 
سُئلِْ  -  suila 
ك ي فْ  -  kaifa 
لْ  - و   haula ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َْ ىَْ ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

َِْى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

َُْوْ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

ق الْ  -  qāla 

ىْ - م  ر   ramā 

قِي لْ  -  qīla 

لُْ - ي قوُ   yaqūlu 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْال م  ر  ال مُن وَّ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ةْ  - ط ل ح     talhah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لْ  - ن زَّ  nazzala 

البرِْ  -  al-birr 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّْ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْف هُوْ اللْ إِنَّْوْ  - ازِقِي نْ خ  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ ااِللْبِس  ر  ج  س اھ اوْ م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْ - م  ب ِْللِْال ح  ال ع ال مِي نْ ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِْ - ح  حِي مِْالرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ اللُْ - حِي مْ غ فُو  ر   Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْلِِ  مِي عًاْالأمُُو  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar, Indonesia memiliki 

modal kuat untuk menjadi kiblat keuangan syariah dunia. Potensi ini didukung 

oleh tren positif pertumbuhan perbankan syariah secara global dan nasional 

yang tetap kokoh di tengah guncangan ekonomi dunia, berkat prinsip keadilan 

serta transparansinya. Demi memaksimalkan peluang tersebut, otoritas terkait 

seperti OJK, BI, dan KNEKS gencar mendorong penguatan industri ini. Salah 

satu strategi besar yang telah dieksekusi adalah pembentukan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada 2021 melalui merger beberapa bank syariah milik negara 

(Achyar & Ashfahany, 2025). Kendati demikian, perkembangan positif ini 

membawa tuntutan besar agar industri terkait mampu menunjukkan performa 

keuangan yang stabil dan berkelanjutan. Kinerja keuangan yang solid bukan 

sekadar angka, melainkan barometer krusial untuk menilai efisiensi operasional 

perbankan syariah serta tanggung jawabnya dalam mengelola dana umat (Iqbal, 

2022). 

Kinerja keuangan yang sehat adalah potret dari kekuatan kapital 

sekaligus integritas pengelolaan dana yang berbasis syariah. Dengan capaian 

yang positif, bank syariah dapat memperkokoh kepercayaan publik dan 

mempertahankan loyalitas nasabah. Hal ini sekaligus membuka peluang 

investasi yang besar dari pihak-pihak yang menginginkan return finansial 
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bersanding dengan nilai keberkahan (Sugianto, 2025). Oleh karena itu, 

identifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah menjadi sangat penting, terutama dalam menghadapi tantangan 

transformasi digital, persaingan industri perbankan, dan dinamika ekonomi 

pasca pandemi. Karakteristik Bank Umum Syariah yang wajib menjaga 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam dalam setiap aktivitas operasionalnya 

menyebabkan evaluasi kinerja keuangan tidak hanya berfokus pada indikator 

profitabilitas, tetapi juga memperhatikan aspek kehati-hatian, efisiensi, dan 

keberlanjutan. Kondisi tersebut menuntut pengelolaan faktor internal maupun 

eksternal secara optimal agar stabilitas dan kinerja keuangan bank tetap terjaga 

(Fadhil et al., 2025). 

Salah satu indikator yang umum digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan perbankan adalah Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba berdasarkan total 

aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien bank dalam 

mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. Perkembangan kinerja 

keuangan Bank Syariah Indonesia selama periode 2021–2025 yang diukur 

menggunakan ROA dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 Tabel 1. 1 Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia 2021-2025 

Tahun Laba Bersih Aset Total ROA Perubahan 

2021 4.107.849 265.289.081 1,55% - 

2022 5.647.674 305.727.438 1,85% 19,30% 

2023 7.591.358 353.624.124 2,15% 16,21% 

2024 9.278.144 408.613.432 2,27% 5,77% 

2025 10.008.017 456.192.606 2,19% -3,38% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia 
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Berdasarkan Tabel 1.1, kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia yang 

diukur menggunakan Return on Assets (ROA) menunjukkan tren peningkatan 

selama periode 2021–2024, yaitu dari 1,55% pada tahun 2021 menjadi 2,27% 

pada tahun 2024. Peningkatan tersebut mencerminkan semakin optimalnya 

kemampuan bank dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba. Hal ini juga didukung oleh pertumbuhan laba bersih dan total aset yang 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Namun demikian, pada tahun 2025 ROA mengalami penurunan menjadi 

2,19% atau turun sebesar 3,38% dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun 

laba bersih dan total aset masih mengalami pertumbuhan, penurunan ROA 

mengindikasikan bahwa peningkatan aset tidak diikuti oleh pertumbuhan laba 

yang sebanding sehingga efisiensi pemanfaatan aset menjadi sedikit menurun. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan aset saja belum mampu 

menjamin peningkatan kinerja keuangan apabila tidak diimbangi dengan 

pengelolaan aset yang efektif dan produktif (Otoritas Jasa Keuangan, t.t.). 

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa terdapat berbagai faktor 

internal yang dapat memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

Selain aspek permodalan dan efisiensi operasional, karakteristik khusus 

perbankan syariah juga perlu diperhatikan karena secara langsung berkaitan 

dengan mekanisme penghimpunan dan penyaluran dana yang berlandaskan 

prinsip syariah. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah adalah Profit Sharing Ratio (PSR). 
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Sebagai fondasi operasional Bank Umum Syariah, sistem bagi hasil 

(profit sharing) memegang peranan penting dalam membentuk kinerja 

keuangan karena mencerminkan penerapan prinsip keadilan, transparansi, dan 

kemitraan dalam aktivitas pembiayaan. Melalui akad mudharabah dan 

musyarakah, bank bertindak sebagai penyedia modal yang bermitra dengan 

nasabah sebagai pengelola usaha, di mana keuntungan dibagikan berdasarkan 

nisbah yang telah disepakati sejak awal. Keberhasilan skema ini sangat 

bergantung pada kemampuan bank dalam menyeleksi nasabah, mengelola 

risiko pembiayaan, serta melakukan pengawasan terhadap jalannya usaha. 

Profit Sharing Ratio (PSR) yang dikelola secara optimal diharapkan 

mampu meningkatkan pendapatan bagi hasil, memperluas penyaluran 

pembiayaan, meningkatkan loyalitas nasabah, dan pada akhirnya memperbaiki 

profitabilitas serta kinerja keuangan Bank Syariah (Afdhal et al., 2025). Hasil 

penelitian mengenai pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap kinerja 

keuangan masih menunjukkan temuan yang beragam. Fatmala dan Wirman 

(2021) menemukan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Sebaliknya, Ponirah et al. (2023) 

membuktikan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, Ingra Sovita dan Nurhazizah (2025) 

menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah.  

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah adalah struktur permodalan yang diukur menggunakan Debt to 
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Equity Ratio (DER). Rasio ini membandingkan total kewajiban dengan modal 

sendiri untuk menggambarkan struktur pendanaan bank. DER yang terlalu 

tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan, sedangkan DER yang terlalu 

rendah dapat menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan sumber pendanaan 

untuk mendukung pembiayaan produktif. Oleh karena itu, pengelolaan DER 

yang proporsional diperlukan untuk menjaga stabilitas keuangan dan 

mendukung kinerja bank. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan 

yang berbeda. Juliani et al. (2025) menemukan bahwa DER berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Pranata dan Hendrani (2026) 

menemukan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Islamic Social Reporting (ISR) berupa indeks yang mengukur 

akuntabilitas bank syariah dalam melaporkan aktivitas sosialnya demi 

mewujudkan kemaslahatan publik sesuai syariat. Melalui ISR, bank syariah 

membuktikan komitmennya yang seimbang antara mengejar profit dan menebar 

dampak sosial positif. Publikasi laporan sosial yang transparan ini efektif dalam 

membangun reputasi, mempertahankan loyalitas nasabah yang berbasis etika, 

serta memikat investor potensial. Aktivitas sosial yang terekam dengan baik 

dalam ISR tidak hanya bertindak sebagai pelindung risiko reputasi (reputation 

shield), tetapi juga menjadi penggerak bagi pertumbuhan dana pihak ketiga dan 

pembiayaan. Pada akhirnya, implementasi ISR yang konsisten akan 

menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan dan mendorong profitabilitas 

bank secara keseluruhan. 
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Penelitian Nurhayati & Rustiningrum (2021) menemukan bahwa 

Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil 

yang sama juga ditemukan oleh Sovita & Nurhazizah (2025) yang menyatakan 

bahwa Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Di sisi lain, penelitian Fatmala & 

Wirman (2021) menemukan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, penelitian Ponirah et al. (2023) 

menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi profitabilitas dan kondisi keuangan perbankan. Semakin mapan 

skala aset suatu lembaga keuangan, semakin besar pula kapabilitasnya dalam 

mengeksplorasi peluang pasar dan menekan biaya operasional melalui efisiensi 

struktural. Dari perspektif eksternal, perusahaan besar cenderung mengalami 

risiko gagal bayar yang dinilai lebih rendah, sehingga memperkuat daya tawar 

(bargaining power) di hadapan pemilik modal. Kemudahan dalam menghimpun 

kapital berbiaya rendah ini menjadi katalisator penting bagi ekspansi 

pembiayaan yang bermuara pada peningkatan kinerja keuangan secara agregat. 

Penelitian Ningsih (2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, penelitian Kurniawati et al. (2020) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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Penelitian ini mengembangkan studi sebelumnya milik Fatmala & 

Wirman (2021) dengan menghadirkan beberapa keterbaruan. Sisi kebaruan 

penelitian ini terletak pada pemutakhiran periode pengamatan guna 

merefleksikan dinamika kondisi keuangan terkini pada industri perbankan 

syariah. Selain itu, penelitian ini mengembangkan model penelitian dengan 

memfokuskan komponen Islamic Perfomance Index pada Profit Sharing Ratio 

tanpa menyertakan Zakat Performance Ratio, sekaligus menambahkan Islamic 

Social Reporting (ISR) serta Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel 

independen baru. Untuk memperdalam analisis, penelitian ini juga 

menempatkan ukuran perusahaan (firm size) sebagai variabel moderasi, guna 

menguji sejauh mana skala aset mampu mengubah pengaruh faktor-faktor 

tersebut pada kinerja keuangan bank syariah, sehingga penulis mengangkat 

judul “Pengaruh Profit Sharing Ratio, Debt to Equity Ratio, Dan Islamic Social 

Reporting Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus Bank Umum Syariah Periode 2021-2025).” 

B. Rumusan Maslah 

1. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah periode 2021–2025? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah periode 2021–2025? 

3. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Umum Syariah periode 2021–2025? 
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4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Profit Sharing 

Ratio terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2021–

2025? 

5. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2021–

2025? 

6. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Islamic Social 

Reporting terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah periode 

2021–2025? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. 

d. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan dalam memoderasi 

pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 

e. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan dalam memoderasi 

pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 
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f. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan dalam memoderasi 

pengaruh Islamic Social Reporting terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan ini diproyeksikan bisa memperluas cakrawala literatur 

dan memperkokoh basis epistemologis dalam domain akuntansi 

keuangan, khususnya pada sektor perbankan syariah. Dengan menguji 

keterkaitan antara Profit Sharing Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

pengungkapan Islamic Social Reporting pada performa finansial, 

temuan ini menyajikan model analisis yang lebih komprehensif. 

Terlebih, penempatan ukuran perusahaan sebagai variabel pengondisi 

(moderasi) diharapkan mampu menjawab inkonsistensi riset terdahulu 

serta memberikan perspektif teoretis baru yang lebih mendalam. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Menjadi instrumen pendukung dalam pengambilan 

keputusan investasi pada institusi perbankan syariah yang lebih 

pruden. Melalui pendekatan ini, pihak eksternal dapat menakar 

prospek imbal hasil dan keberlanjutan usaha bank dengan 

mempertimbangkan secara simultan aspek profitabilitas bagi hasil, 

struktur leverage (DER), akuntabilitas sosial (ISR), serta kapasitas 

aset atau ukuran perusahaan. 
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b. Bagi Bank Umum Syariah 

Sebagai instrumen rujukan dalam mengevaluasi kebijakan 

keuangan, efisiensi struktur permodalan, dan pelaporan aspek sosial 

(ISR). Implikasi praktis dari penelitian ini diarahkan untuk 

mendukung peningkatan performa finansial bank secara 

berkesinambungan, yang pada gilirannya akan mengokohkan 

kepercayaan pemegang saham dan calon investor. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menjadi rujukan ilmiah dan acuan komparatif untuk riset-

riset sejenis di masa depan. Studi ini memberikan rekomendasi 

metodologis untuk memperdalam analisis performa finansial bank 

syariah dengan cara memperluas cakupan variabel, memperbanyak 

objek penelitian, ataupun memperbarui periode pengamatan yang 

lebih aktual. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini dijalankan dengan sistematis dan metodis yang 

dituangkan ke dalam lima bab pembahasan. Adapun rincian sistematika dari 

masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

BAB I Bab ini menguraikan fondasi awal penelitian yang meliputi 

latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II Bab ini menyajikan telaah teoritis mengenai variabel-variabel 

penelitian, tinjauan pustaka yang merangkum hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan, perumusan kerangka 

berpikir, serta pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III Bab ini memaparkan metodologi yang diterapkan dalam 

mengoperasionalkan riset, mencakup desain dan pendekatan 

penelitian, lokasi atau objek penelitian, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, hingga metode analisis data. 

BAB IV Bab ini menyajikan laporan analisis data dan hasil pengujian 

empiris secara komprehensif. Pembahasan di dalamnya 

meliputi deskripsi gambaran umum subjek penelitian, hasil 

pengolahan statistik, serta interpretasi mendalam atas temuan 

penelitian. 

BAB V Bab ini memuat kesimpulan akhir dari seluruh rangkaian 

penelitian yang disintesis dari hasil analisis data, keterbatasan 

penelitian, serta rekomendasi atau saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk penelitian mendatang. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Scott (2014) Perusahaan modern banyak mengadopsi teori 

keagenan (agency theory) sebagai landasan operasional mereka. Konsep 

yang pertama kali diungkap oleh Jensen dan Meckling (1976) ini berfokus 

pada hubungan kerja antara pemegang saham selaku pemilik (prinsipal) dan 

manajemen selaku pengelola (agen). Inti dari hubungan ini adalah 

penyerahan tanggung jawab; pemilik modal memercayakan keputusan 

bisnis dan jalannya operasional perusahaan kepada pihak manajemen 

berdasarkan kesepakatan tertulis. (Syaputri, 2025). 

Implikasi dari hubungan kontraktual ini adalah adanya penyerahan 

sebagian hak dan wewenang pengawasan dari prinsipal kepada agen. 

Otoritas yang didelegasikan inilah yang menjadi landasan bagi pihak 

manajemen dalam menetapkan kebijakan serta menjalankan roda 

operasional korporasi (Halim & Torik, 2022). 

Walaupun manajemen berkewajiban memaksimalkan laba, 

operasional perusahaan sering kali menghadapi ketidakpastian yang 

berujung pada kerugian. Penurunan kinerja keuangan ini berisiko 

memangkas kompensasi bagi pihak manajemen. Ketakutan akan 

berkurangnya pendapatan personal inilah yang pada akhirnya memicu 
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konflik kepentingan (conflict of interest) antara manajemen sebagai agen 

dan pemegang saham sebagai prinsipal (Syaputri, 2025). 

Ketidakselarasan pandangan antara pemilik modal dan pengelola 

dalam hubungan agensi sangat rentan memicu konflik kepentingan. 

Kebebasan agen dalam menentukan kebijakan perusahaan membuka 

peluang terjadinya tindakan oportunistik yang merugikan prinsipal. Untuk 

mengatasi persoalan ini, teori keagenan menekankan pentingnya pemberian 

paket kompensasi yang adil dan proporsional. Langkah strategis ini efektif 

digunakan untuk mengikat komitmen agen agar tetap bergerak di korporasi 

demi kemaslahatan prinsipal (Zahra & Khomsiyah, 2023). 

Dalam penelitian ini, teori keagenan digunakan untuk menjelaskan 

pentingnya pengelolaan dana, pengawasan, dan transparansi dalam aktivitas 

Bank Umum Syariah. Profit Sharing Ratio (PSR) berkaitan dengan 

pengelolaan pembiayaan berbasis bagi hasil, sedangkan Debt to Equity 

Ratio (DER) menggambarkan struktur pendanaan bank yang perlu dikelola 

secara hati-hati. Pengelolaan kedua aspek tersebut berkaitan dengan 

kemampuan manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional secara 

efektif sehingga dapat memengaruhi kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA). Selain itu, pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) dapat mendukung akuntabilitas bank kepada para 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, teori keagenan menjadi salah 

satu landasan untuk memahami hubungan antara pengelolaan bank, 

akuntabilitas, dan kinerja keuangan dalam penelitian ini. 
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2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa informasi yang 

disampaikan oleh suatu perusahaan kepada pihak eksternal dapat menjadi 

sinyal untuk menilai kondisi, kualitas, dan prospek perusahaan. Dalam 

konteks keuangan, informasi yang dipublikasikan melalui laporan keuangan 

dapat membantu pihak eksternal dalam mengevaluasi kondisi keuangan 

serta risiko yang dihadapi perusahaan (Ross, 1977). 

Dalam penelitian ini, teori sinyal digunakan untuk menjelaskan 

relevansi informasi Debt to Equity Ratio (DER) dan kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. DER memberikan gambaran mengenai perbandingan 

liabilitas dengan ekuitas bank, sedangkan Return on Assets (ROA) 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui 

pengelolaan asetnya. Informasi kedua rasio tersebut dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemangku kepentingan dalam menilai kondisi keuangan 

bank. Meskipun demikian, sinyal yang ditunjukkan oleh DER tidak selalu 

positif karena tingkat DER yang tinggi maupun rendah perlu dinilai 

berdasarkan karakteristik pendanaan dan kondisi keuangan bank. Oleh 

karena itu, teori sinyal memberikan landasan untuk memahami pentingnya 

informasi keuangan dalam menilai kinerja Bank Umum Syariah. 
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3. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi (legitimacy theory) menjelaskan bahwa 

keberlangsungan suatu organisasi berkaitan dengan kesesuaian aktivitasnya 

terhadap nilai, norma, dan harapan masyarakat. Organisasi berupaya 

memperoleh dan mempertahankan legitimasi melalui kegiatan operasional 

serta pengungkapan informasi yang dapat menunjukkan bahwa aktivitasnya 

sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan (Suchman, 1995). 

Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah. 

ISR merupakan bentuk pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

mempertimbangkan nilai dan prinsip Islam, antara lain aspek sosial, 

lingkungan, ketenagakerjaan, dan tata kelola. Melalui pengungkapan ISR, 

bank dapat menunjukkan komitmennya terhadap tanggung jawab sosial dan 

prinsip syariah kepada masyarakat. Pengungkapan tersebut diharapkan 

dapat mendukung kepercayaan pemangku kepentingan dan 

keberlangsungan kegiatan bank. Namun, peningkatan pengungkapan ISR 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan karena manfaat sosial 

dan reputasi tidak selalu menghasilkan manfaat finansial secara langsung. 

Dengan demikian, teori legitimasi menjadi landasan untuk memahami 

hubungan antara pengungkapan ISR dan kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 
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4. Kinerja Keuangan  

Menurut Fahmi Irham (2014) mengungkap kinerja keuangan 

berfungsi sebagai alat analisis agar meninjau efektivitas penerapan aturan 

finansial di dalam perusahaan. Bagi bank syariah, pelaksanaan tanggung 

jawab ini harus didasarkan pada hasil pengukuran laporan keuangan yang 

valid, dengan tetap mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam sebagai 

landasan utama operasionalnya (Fatmala & Wirman, 2021). 

Keberhasilan suatu institusi dalam mencapai sasarannya dapat 

dipetakan melalui capaian kinerja keuangannya, yang sekaligus 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengeksekusi strategi 

operasional. Untuk menilai kinerja tersebut, evaluasi harus didasarkan pada 

data laporan keuangan yang valid dan disajikan selaras dengan standar 

akuntansi keuangan yang legal (Maulida et al., 2023). 

Kinerja perusahaan terbagi dua sektor penilaian, yakni keuangan dan 

nonkeuangan. Kinerja keuangan dipetakan lewat laporan akuntansi yang 

menggambarkan kekuatan kapital perusahaan dan menjadi rujukan utama 

investor maupun kreditur. Sementara itu, kinerja nonkeuangan diukur 

berdasarkan variabel sosial dan operasional, seperti kepuasan pelanggan, 

kesejahteraan pekerja, serta pertumbuhan aktivitas usaha secara umum 

(Rahmi et al., 2019). 

Di antara berbagai indikator profitabilitas seperti profit margin dan 

return on equity, pengujian ini memilih Return on Asset (ROA) dalam 

mengukur kinerja keuangan. ROA digunakan menjadi tolok ukur efektivitas 
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perusahaan dalam mendayagunakan seluruh total aktiva demi meraup 

keuntungan. Tingginya rasio laba pada aset ini mencerminkan performa 

korporasi yang sehat. Pada dasarnya, ROA menjadi cerminan dari 

kecakapan manajemen bank memutar dana investasi yang tertanam pada 

aset agar menghasilkan laba yang maksimal (Cahya et al., 2021).  

5. Profit Sharing Ratio 

Profit Sharing Ratio (PSR) berfungsi menjadi indikator utama dalam 

melihat sejauh mana sebuah bank syariah mengaplikasikan prinsip dasarnya. 

Rasio ini menghitung porsi pembiayaan bagi hasil di dalam total portofolio 

alokasi pembiayaan bank. Aspek ini pula yang membedakan bank syariah 

dengan institusi keuangan konvensional; alih-alih membebankan bunga, 

bank syariah menawarkan sistem bagi hasil sebagai alternatif pendanaan 

yang lebih adil bagi kedua belah pihak. Dengan memantau pergerakan nilai 

PSR, para pemangku kepentingan dapat menakar sejauh mana bank syariah 

berhasil mempertahankan identitas dan tujuan utamanya dalam mengelola 

dana umat (Pratama, 2022). 

Pendapatan dari skema bagi hasil bank syariah ditopang oleh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Akad mudharabah berfokus pada 

penyaluran dana dari bank kepada nasabah untuk mengelola sebuah 

rancangan bisnis. Berbeda dengan itu, akad musyarakah merupakan wadah 

penggabungan modal kerja antara kedua belah pihak. Melalui kesepakatan 

musyarakah, pembagian profit didasarkan pada kontrak awal yang disetujui 

bersama, sedangkan jika terjadi kerugian, beban finansial akan ditanggung 
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secara adil sesuai dengan persentase modal yang disetorkan (Syarif et al., 

2021).  

6. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) diaplikasikan guna memetakan proporsi 

antara total liabilitas dan ekuitas yang dipunyai perusahaan. Febriana et al., 

(2021) mengungkap rasio ini menguraikan sejauh mana modal bersih 

perusahaan mampu meng-cover seluruh utang yang jatuh tempo. Tingginya 

angka DER memberikan sinyal risiko keuangan yang besar bagi investor 

dan kreditor, lantaran perusahaan dinilai terlalu bergantung pada 

pembiayaan eksternal yang bisa memicu kerentanan struktural.  

DER memberikan gambaran mengenai struktur pendanaan Bank 

Umum Syariah melalui perbandingan total liabilitas dan total ekuitas. Rasio 

ini dapat digunakan untuk menilai tingkat ketergantungan bank terhadap 

sumber pendanaan berbentuk liabilitas dibandingkan dengan modal sendiri. 

Dalam perspektif teori sinyal, informasi DER yang dipublikasikan melalui 

laporan keuangan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku 

kepentingan dalam menilai kondisi dan risiko keuangan bank. Namun, 

tingginya DER tidak selalu menunjukkan kondisi yang buruk karena 

penilaiannya perlu mempertimbangkan karakteristik pendanaan perbankan 

syariah. Dalam kaitannya dengan kinerja keuangan, struktur pendanaan 

tersebut dapat berhubungan dengan kemampuan bank dalam mengelola aset 

dan menghasilkan laba yang diukur menggunakan ROA. 
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7. Islamic Social Reporting  

Pengukuran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) pada 

lembaga keuangan syariah kini banyak bertumpu pada Islamic Social 

Reporting (ISR) Index. Tren penggunaan indeks ini oleh para peneliti 

ekonomi syariah dipicu oleh meningkatnya kebutuhan transparansi sosial di 

sektor tersebut. Adapun item-item standar di dalam ISR dirumuskan 

berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh AAOIFI (Nurfitria, 2023). 

Pengembangan indeks ISR diawali oleh penelitian Haniffa (2002) 

dan dilanjutkan oleh Othman, dkk (2009). Setelah itu, (Fitria & Hartanti, 

2010) mengadopsi dan memperluas instrumen ini guna memastikan aspek-

aspek CSR yang dilaporkan oleh lembaga berbasis Islam telah memenuhi 

koridor syariah. Untuk mengukur sejauh mana transparansi tersebut, indeks 

ini mengandalkan serangkaian indikator yang terbagi ke dalam beberapa 

poin krusial, mulai dari keuangan dan investasi, produk, ketenagakerjaan, 

sosial masyarakat, lingkungan, hingga tata kelola perusahaan. 

Pengembangan kerangka pedoman ISR oleh para peneliti bertujuan 

memberi acuan nyata bagi LKS dalam mempraktikkan transparansi sosial. 

Sebagai alat ukur, indeks ISR sangat tepat diaplikasikan pada perusahaan 

yang berasas syariah. Urgensi penggunaan instrumen ini didorong oleh 

perlunya menguji konsistensi penerapan prinsip Islam di lapangan. Dengan 

mengukurnya dari kacamata syariah, penelitian ini akan menjawab dua hal 

pokok: apakah operasional bank syariah sudah benar-benar amanah sesuai 



 
 

20 
 

 
 

koridor agama, dan apakah kepatuhan syariah tersebut membawa dampak 

positif bagi kinerja finansial bank (Nurfitria, 2023). 

Dalam perspektif teori legitimasi, pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) merupakan salah satu bentuk komunikasi tanggung jawab 

sosial Bank Umum Syariah kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. 

Pengungkapan tersebut menunjukkan sejauh mana bank menyampaikan 

informasi mengenai aktivitas sosial dan penerapan nilai-nilai Islam dalam 

kegiatan operasionalnya. Semakin luas pengungkapan ISR, semakin banyak 

informasi yang dapat digunakan pemangku kepentingan untuk menilai 

komitmen sosial bank. Meskipun demikian, tingkat pengungkapan ISR 

tidak secara langsung menjamin peningkatan profitabilitas karena 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan dapat bergantung pada kualitas 

pelaksanaan program sosial, biaya yang dikeluarkan, dan manfaat yang 

diperoleh bank. 

Di tengah pesatnya ekspansi LKS di Indonesia, studi yang 

mengeksplorasi konsep ISR sebagai model pelaporan sosial berlandaskan 

nilai Islam ternyata masih jarang dijumpai. Kesenjangan riset inilah yang 

mendorong dilakukannya penelitian ini, berguna menganalisis dampak 

pengungkapan tanggung jawab sosial versi Islam (menggunakan proksi 

indeks ISR) pada profitabilitas atau kinerja keuangan bank syariah. 

Penelitian ini juga mengadopsi pembaruan terkini, mengingat item 

pengungkapan ISR telah disesuaikan dan dikembangkan lebih lanjut oleh 

Hamidi dan Worthington (2020) agar relevan dengan perkembangan zaman. 
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Pengukuran indeks ISR dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

analisis konten (content analysis). Analisis ini tidak hanya menyasar data 

tekstual, melainkan juga mencakup aspek visual seperti gambar, peta, serta 

data numerik yang relevan. Kerangka indeks ISR yang diadopsi merujuk 

pada model yang dikembangkan oleh Hamidi dan Worthington (2020), yang 

mencakup 6 dimensi utama dengan total 20 item pengukuran sebagai 

berikut: 

a. Religiusitas, aspeknya yaitu: 

1). Riba 

2). Qardh al-hasan 

3). Zakat 

4). Mendorong spiritualitas 

b. Lingkungan, aspeknya yaitu: 

1). Mengelola pembiayaan hijau. 

2). Mengelola kantor hijau 

3). Melestarikan dan berkontribusi pada lingkungan. 

c. Tujuan sosial, aspeknya yaitu: 

1). Pemberdayaan ekonomi. 

2). Peningkatan kualitas 

3). Pelibatan masyarakat dalam hal pendidikan dan pelatihan 

d. Masalah tata kelola, aspeknya yaitu: 

1). Visi dan misi 

2). Etika dan kepatuhan staf. 
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3). Menangani keluhan pelanggan 

4). Pencegahan korupsi dan kecurangan 

e. Berkaitan dengan bank syariah mengelola karyawannya, aspeknya yaitu: 

1). Pelatihan dan pendidikan bagi karyawan. 

2). Kesempatan kerja yang sama 

3). Penghargaan 

f. Orientasi pelanggan, aspeknya yaitu: 

1). memberikan diskon untuk pelanggan. 

2). Memiliki diversifikasi produk keuangan, khususnya bagi 

perempuan dan masyarakat kurang mampu 

3). Melayani area yang belum terlayani 

Mengikuti metodologi Hamidi dan Worthington (2020), proses 

penilaian dilakukan dengan memberikan bobot skor pada setiap item di 

dalam laporan tahunan dengan ketentuan: 

a. Skor 0 diberikan jika tidak terdapat kebijakan. 

b. Skor 1 jika terdapat kebijakan. 

c. Skor 2 jika terdapat kebijakan dan penerapan seta pelaporan hasilnya 

dalam laporan tahunan (Hamidi & Worthington, 2020). 
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8. Ukuran Perusahaan 

Menurut Rodani dan Ali (2014) ukuran perusahaan berupa indikator 

untuk mengukur skala besar-kecilnya korporasi berdasarkan parameter 

seperti total aset, penjualan, nilai saham, atau jumlah karyawan. Ukuran ini 

turut menentukan profitabilitas entitas. Ketika ukuran perusahaan semakin 

besar, kompleksitasnya berpotensi memicu biaya operasional yang lebih 

tinggi, sehingga dapat menggerus tingkat profitabilitas yang dihasilkan 

(Muklis, 2016). 

Berkat keunggulan skala dan cakupan ekonomi, perusahaan besar 

mampu menekan biaya operasional lewat peningkatan kapasitas produksi, 

variasi layanan, dan manajemen yang lebih matang. Hal ini memberikan 

keleluasaan bagi perusahaan untuk mengakses modal ekspansi serta 

menarik minat investor maupun kreditor. Agar peluang strategis ini dapat 

dikonversi menjadi profitabilitas yang lebih tinggi, perusahaan dituntut 

untuk memiliki manajemen internal dan tata kelola aset yang mumpuni 

(Koyyimah et al., 2023). 

Penentuan skala besar atau kecilnya total aktiva didasarkan pada 

ketersediaan sumber daya yang dikelola oleh perusahaan. Selain aktiva, 

ukuran aktivitas operasional juga dapat dicerminkan melalui total penjualan, 

yang mencakup nilai nominal uang dan jumlah unit barang yang berhasil 

dipasarkan dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, sebuah instansi 

dapat dikategorikan sebagai korporasi besar atau kecil dari volume produksi 

serta struktur permodalan yang diterapkan. 
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Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel 

moderasi untuk menguji apakah skala aset Bank Umum Syariah dapat 

mengubah hubungan antara PSR, DER, dan ISR dengan kinerja keuangan. 

Bank dengan aset yang lebih besar dapat memiliki sumber daya dan 

kapasitas operasional yang lebih luas, tetapi juga dapat menghadapi 

kompleksitas pengelolaan yang lebih tinggi. Dalam perspektif teori 

legitimasi, ukuran perusahaan juga dapat berkaitan dengan tingkat perhatian 

masyarakat terhadap aktivitas dan pengungkapan tanggung jawab sosial 

bank. Oleh karena itu, ukuran perusahaan diduga dapat memengaruhi kuat 

atau lemahnya hubungan antara variabel independen dan kinerja keuangan. 

Namun, kemampuan ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan 

tersebut perlu dibuktikan melalui hasil pengujian empiris.
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B. Telaah Pustaka 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

No. Peneliti Tahun Judul Hasil Persamaan & Perbedaan 

1. (Fatmala & 

Wirman, 2021) 

 

Sinta 5 & 

Copernicus 

2021 Pengaruh Islamicity 

Performance Index dan 

Islamic Social 

Reporting Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di 

Indonesia 

- Profit Sharing Ratio tidak 

berdampak. 

- Zakat performance ratio 

berdampak positif. 

- Islamic Social Reporting 

berdampak negatif. 

- Secara simultan ketiganya 

berdampak positif pada 

kinerja keuangan. 

Persamaan: sama sama menggunakan 

vaiabel PSR, ISR dan kinerja 

keuangan 

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen, terdapat variabel 

moderasi, dan perbedaan tahun 

penelitian 

2. (Ponirah et al., 

2023) 

 

Sinta 3 & Scopus 

2023 Moderation Effect of 

Islamic Social 

Reporting on Influences 

of Islamicity 

Performance Index on 

Financial Performance 

of Islamic Banking 

- PSR berdampak signifikan. 

- ZPR dan IsIR tidak 

berdampak. 

- ISR berdampak signifikan 

dan hanya memoderasi 

hubungan PSR terhadap 

kinerja keuangan. 

Persamaan: sama sama menggunakan 

PSR, ISR dan kinerja keuangan 

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen, ISR dijadikan sebagai 

variabel independen bukan moderasi, 

dan perbedaan tahun penelitian 

3. (Siregar et al., 

2022) 

2022 Analisa Current Ratio, 

Net Profit Margin, Total 

Asset Turnover, dan 

Debt to Equity Ratio 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

- Current Ratio, Net Profit 

Margin, Total Asset Turnover 

dan Debt to Equity Ratio 

secara simultan berdampak 

positif pada kinerja keuangan 

Persamaan: sama-sama menerapkan 

variabel DER dan kinerja keuangan 

 

Perbedaan: Perbedaan: berbeda 

variabel independen, terdapat variabel 
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Infrastruktur, Utilitas 

dan Transportasi di BEI 

Periode 2018–2020 

- Current Ratio tidak 

berakibat pada kinerja 

keuangan 

- Net Profit Margin 

berdampak positif pada 

berakibat keuangan 

- Total Asset Turnover 

berakibat positif  

kinerja keuangan  

- Debt to Equity Ratio tidak 

berdampak pada kinerja 

keuangan 

moderasi, dan perbedaan objek 

penelitian 

4. (Chalise & 

Adhikari, 2022) 

2022 The Impact of Capital 

Structure and Firm Size 

on Financial 

Performance of 

Commercial Banks in 

Nepal 

- Struktur modal (Debt to 

Equity) berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan Return 

on Assets (ROA) dan 

Earnings per Share (EPS). 

- Ukuran perusahaan (total 

aset) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

(ROA dan EPS). 

Persamaan: Sama-sama 

menggunakan variabel ukuran 

perusahaan (firm size) dan kinerja 

keuangan sebagai variabel penelitian. 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menambahkan variabel independen 

struktur modal (capital structure) 

serta menggunakan objek penelitian 

bank umum komersial di Nepal, 

sedangkan penelitian yang sedang 

dilakukan menggunakan objek 

dan/atau variabel yang berbeda. 

5. Devi Indah 

Juliani, Subur 

Karyatun, & 

2023 The Effect of Current 

Ratio, Total Asset 

Turnover and Debt to 

- Current Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Persamaan: Sama-sama meneliti 

faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan dengan 
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Kumba 

Digdowiseiso 

Equity Ratio on the 

Financial Performance 

of Manufacturing 

Companies Listed on 

the Indonesia Stock 

Exchange for the 2016–

2020 Period 

- Total Asset Turnover 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

- Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan variabel independen 

Current Ratio, Total Asset Turnover, 

dan Debt to Equity Ratio, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

menggunakan variabel independen 

yang berbeda. Selain itu, objek 

penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2016–2020. 

6. (Pranata & 

Hendrani, 2024) 

2026 Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Pada Bursa 

Efek Indonesia 

Rasio Kecukupan Modal 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan. LDR, 

DTAR, DER, dan 

Pertumbuhan Aset tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Persamaan: Sama-sama meneliti DER 

terhadap kinerja keuangan perbankan  

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen dan objek penelitian 

7. (Nurhayati & 

Rustiningrum, 

2021) 

 

Sinta 4 

2021 Implikasi Zakat dan 

Islamic Social 

Reporting Terhadap 

Kinerja Keuangan pada 

Perbankan Syariah di 

Indonesia 

- Zakat tidak berdampak. 

- Islamic Social Reporting 

berakibat pada kinerja 

keuangan. 

Persamaan: sama sama menggunakan 

variabel ISR dan kinerja keuangan 

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen, terdapat variabel 
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moderasi, dan perbedaan tahun 

penelitian 

8. (Sovita & 

Nurhazizah, 

2025) 

2025 Pengaruh Islamic 

Corporate Governance 

(ICG), Islamic 

Corporate Social 

Responsibility (ICSR), 

dan Profit Sharing Ratio 

(PSR) terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum 

Syariah Periode 2020–

2023 

- Islamic Corporate 

Governance (ICG) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA).  

- Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA).  

- Profit Sharing Ratio (PSR) 

berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA).  

- Secara simultan ICG, ICSR, 

dan PSR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. 

Persamaan: sama sama menggunakan 

PSR, ISR dan kinerja keuangan 

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen dan tahun penelitian 

9. Herni Kurniawati 2020 Pengaruh Intellectual 

Capital Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

- Intellectual capital 

berdampak positif pada 

kinerja keuangan 

- Ukuran perusahaan tidak 

berdampak pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

Persamaan: sama sama menerapkan 

variabel ukuran perusahaan dan 

kinerja keuangan 

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen dan objek penelitian, 

variabel ukuran perusahaan dijadikan 

variabel moderasi 

10. Devi arumi 

ningsih 

2021 Kepemilikan 

Institusional, Leverage 

Dan Ukuran Perusahaan 

- Leverage berdampak terhada 

kinerja keuangan 

Persamaan: sama sama menggunakan 

variabel ukuran perusahaan dan 

kinerja keuangan 
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Terhadap Kinerja 

Keuangan 

- Ukuran perusahaan 

berdampak pada kinerja 

keuangan 

- kepemilikan institusional 

tidak berdampak pada kinerja 

keuangan 

 

Perbedaan: berbeda variabel 

independen dan objek penelitian 
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C. Kerangka Berpikir 

    H1 

 

     

      H3  

         H4    H5      H6 

 

 

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) Terhadap Kinerja Keuangan  

Penerapan Profit Sharing Ratio (PSR) yang adil dan proporsional 

bisa memicu peningkatan kinerja keuangan melalui penguatan motivasi 

serta kepercayaan dalam pengelolaan dana. Berdasarkan teori agensi, 

konflik kepentingan antara prinsipal dan agen bisa diredam jika hubungan 

keduanya dikelola dengan baik; PSR bertindak menjadi media penyelarasan 

kepentingan yang transparan. Sejalan dengan hal tersebut, Penelitian 

Ponirah et al. (2023) menemukan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Jadi, perumusan 

hipotesis penelitian ini adalah: 

Profit Sharing Ratio 

(X1) 

Debt to Equity Ratio 

(X2) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Islamic Social Reporting 

(X3) 

Ukuran Perusahaan 

(Z) 

H2 
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H1: Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Kinerja Keuangan  

Sebagai indikator bauran modal, Debt to Equity Ratio (DER) 

berdampak langsung pada kinerja keuangan perusahaan. Pemanfaatan utang 

yang berlebih dapat memicu risiko finansial, tetapi penggunaan yang 

proporsional memberikan keunggulan leverage untuk pertumbuhan. Teori 

agensi menjelaskan bahwa kewajiban utang bertindak sebagai mekanisme 

kontrol yang mendisiplinkan manajer (agen) demi kepentingan pemilik 

(prinsipal), sehingga potensi konflik internal dapat ditekan. Didukung oleh 

studi Juliani et al. (2025) yang menunjukkan pengaruh DER pada kinerja 

keuangan, hal ini membuktikan kebijakan struktur modal berbasis utang 

memiliki andil besar dalam menentukan stabilitas dan efektivitas 

operasional perusahaan. 

H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan 

3. Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) Terhadap Kinerja Keuangan  

Pelaksanaan Islamic Social Reporting (ISR) berdampak positif bagi 

kinerja keuangan melalui penguatan reputasi dan loyalitas pemangku 

kepentingan. Berlandaskan teori agensi, ISR bertindak sebagai media 

transparansi yang mampu meminimalkan asimetri informasi serta konflik 

kepentingan antara manajer (agen) dan masyarakat atau pemilik (prinsipal). 

Akuntabilitas sosial yang sesuai dengan nilai Islam ini memastikan 
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operasional perusahaan berjalan selaras dengan ekspektasi publik. Hal ini 

selaras dengan Penelitian Nurhayati dan Rustiningrum (2021) menemukan 

bahwa Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Ingra Sovita dan 

Nurhazizah (2025) yang menyatakan bahwa Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 

H3: Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan 

4. Peran Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Pengaruh Profit 

Sharing Ratio Terhadap Kinerja Keuangan  

Ukuran perusahaan bertindak sebagai pemoderasi yang menguatkan 

dampak PSR pada kinerja keuangan berkat keunggulan sumber daya, aset, 

dan reputasi yang dimilikinya. Teori agensi menjelaskan bahwa perusahaan 

besar punya tata kelola lebih mapan dan transparan, sehingga mampu 

meminimalisasi konflik agensi dan mengoptimalkan penerapan rasio bagi 

hasil demi kepentingan prinsipal maupun agen. Dengan demikian, adanya 

dukungan infrastruktur dan kredibilitas pada perusahaan berskala besar 

secara nyata memperkokoh hubungan antara implementasi PSR dan 

peningkatan kinerja finansial perusahaan. Penelitian Ponirah et al. (2023) 

menemukan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian Devi Arumi Ningsih (2021) juga 
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menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

H4: Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Profit Sharing 

Ratio Terhadap Kinerja Keuangan 

5. Peran Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Pengaruh Debt to 

Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan  

Ukuran perusahaan bertindak sebagai pemoderasi memperkuat 

dampak DER pada kinerja keuangan melalui keunggulan kapasitas aset, 

fleksibilitas modal, dan kredibilitas eksternal. Teori agensi menjelaskan 

bahwa mekanisme pengawasan yang lebih ketat pada perusahaan besar 

mampu meminimalisasi konflik agensi sekaligus memastikan dana utang 

dikelola secara terkontrol dan efektif oleh pihak manajemen. Intervensi 

ukuran perusahaan mampu memperkokoh hubungan antara DER dan 

kinerja keuangan melalui penguatan stabilitas tata kelola struktur modal. 

Penelitian Juliani et al. (2025) menemukan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian Devi 

Arumi Ningsih (2021) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

H5: Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Debt to Equity 

Ratio Terhadap Kinerja Keuangan 
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6. Peran Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Pengaruh Islamic 

Social Reporting Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Ukuran perusahaan bertindak sebagai pemoderasi yang menguatkan 

dampak ISR pada kinerja keuangan melalui keunggulan sumber daya dan 

luasnya skala operasional dalam menyusun laporan sosial syariah yang 

komprehensif. Teori agensi menjelaskan bahwa mekanisme pengawasan 

yang lebih ketat pada perusahaan besar mampu meminimalisasi asimetri 

informasi antara manajer (agen) dan pemangku kepentingan (prinsipal) 

lewat praktik ISR yang transparan. Intervensi ukuran perusahaan mampu 

memperkokoh hubungan antara ISR dan kinerja keuangan karena 

peningkatan skala korporasi akan memperbesar dampak positif pelaporan 

sosial dalam membangun legitimasi serta nilai perusahaan. Penelitian 

Nurhayati dan Rustiningrum (2021) menemukan bahwa Islamic Social 

Reporting (ISR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan Penelitian Devi 

Arumi Ningsih (2021) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

H6: Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Islamic Social 

Reporting Terhadap Kinerja Keuangan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kausal-komparatif (causal-

comparative) sebagai instrumen utamanya. Jenis penelitian ini identik dengan 

istilah ex-post facto, di mana menurut Santoso dan Madiistriyatno (2021), 

proses pengujian empirisnya berjalan secara sistematis tanpa melibatkan 

manipulasi variabel bebas oleh peneliti. Pembatasan ini terjadi karena variabel 

independen tersebut sudah berlangsung di masa lalu atau secara mendasar tidak 

dapat diubah kembali. Melalui pendekatan ini, studi kausal-komparatif 

berupaya untuk menelusuri faktor penyebab atau justifikasi logis yang 

melatarbelakangi adanya variasi perilaku maupun kondisi sosial di dalam 

kelompok masyarakat. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dioperasionalkan melalui pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan pandangan Solimun dalam Santoso dan Madiistriyatno (2021), 

metode kuantitatif dipandang sebagai sebuah ilmu dan seni yang mencakup 

metodologi pengumpulan data, pengolahan (analisis) data, serta penafsiran 

hasilnya. Output dari seluruh tahapan tersebut nantinya diterapkan sebagai 

dasar untuk melakukan penarikan kesimpulan secara statistik (inferensi) dan 

penentuan keputusan strategis. 
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C. Setting Penelitian 

Data yang diterapkan di studi ini berupa data empiris yang bersumber 

dari laporan tahunan serta laporan keuangan publikasi dari perbankan syariah 

di Indonesia. Untuk menjaga relevansi analisis, objek yang diamati dibatasi 

pada periode laporan tahun 2021–2025. Sementara itu, proses pengumpulan, 

pengolahan, hingga penyusunan laporan pengujian ini sendiri dijalankan bulan 

Juni 2026 dan diselesaikan pada Desember 2026. 

D. Subjek Penelitian Dan Sampel 

Menurut Sudaryana & Agusiady (2022) populasi merupakan suatu 

wilayah umum yang terkumpul atas objek atau individu yang memiliki kualitas 

dan jumlah tertentu untuk dianalisis serta ditarik kesimpulannya oleh peneliti. 

Sejalan dengan definisi tersebut, penelitian ini menetapkan seluruh pelaku 

usaha di sektor perbankan syariah yang tercatat di Indonesia selama kurun 

waktu 2021-2025 sebagai populasi sasaran. 

Sampel didefinisikan sebagai representasi dari volume dan struktur yang 

ada pada populasi (Sudaryana & Agusiadi, 2022). Agar mendapat data yang 

relevan dengan tujuan penelitian, pemilihan sampel dioperasionalkan 

menerapkan metode purposive sampling (Martono, 2014). Melalui teknik ini, 

objek penelitian dipilih secara selektif berdasarkan pemenuhan kriteria-kriteria 

berikut: 

1. Bank Syariah yang termasuk dalam kategori Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia periode 2021-2025. 
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2. Bank Umum Syariah yang merilis laporan keuangan beserta laporan 

tahunan secara periodik dari tahun 2021-2025. 

3. Bank Umum Syariah yang menunjukkan tren keuangan sehat dengan tidak 

mencatatkan kerugian selama periode 2021-2025. 

4. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan indikator serta informasi 

yang diperlukan untuk pengujian variabel penelitian. 

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel 
 

Kriteria Jumlah 

Perbankan syariah yang telah berbentuk Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia 

15 

Tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara berkala tahun 2021-2025 

(2) 

Mengalami kerugian dalam rentang tahun 2021-2025 (3) 

Tidak memiliki item-item yang dibutuhkan penelitian (1) 

Jumlah Perusahaan 9 

Tahun Penelitian 5 

Jumlah Data Sampel 45 

 

Dari kriteria ini, diperoleh sebanyak 9 Bank Umum Syariah yang 

dijadikan sampel pengujian ini, antara lain Bank Aceh Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank BJB Syariah, Bank 

BTPN Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank NTB Syariah, dan Bank 

Syariah Nasional.  

E. Variabel Penelitian 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel Pengertian Pengukuran 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Fahmi (2014) 

mengungkap 

kinerja keuangan 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100%  
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berupa alat analisis 

untuk mengukur 

tingkat kepatuhan 

perusahaan dalam 

menerapkan 

regulasi keuangan 

secara baik dan 

benar. 

Profit 

Sharing 

Ratio (X1) 

Profit Sharing Ratio 

adalah instrumen 

pengukur sejauh 

mana bank syariah 

menerapkan prinsip 

bagi hasil yang 

menjadi asas 

dasarnya. Rasio ini 

didapat dengan 

membandingkan 

nilai total 

pembiayaan bagi 

hasil pada 

keseluruhan 

pembiayaan yang 

disalurkan secara 

menyeluruh. 

𝑃𝑆𝑅 =
𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

 

Debt to 

Equity 

Ratio (X2) 

Debt to Equity 

Ratio (DER) berupa 

rasio keuangan 

yang mengukur 

tingkat keamanan 

para kreditor 

dengan melihat 

seberapa besar 

utang perusahaan 

dapat ditutupi oleh 

modal bersih 

pemilik perusahaan. 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 

 

Islamic 

Social 

Reporting 

(X3) 

Berlandaskan pada 

pedoman AAOIFI 

(Accounting and 

Auditing 

Organization for 

Islamic Financial 

Institutions), indeks 

ISR merangkum 

berbagai poin 

20 item Indeks ISR 
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standar tanggung 

jawab sosial (CSR) 

yang disesuaikan 

dengan prinsip-

prinsip ekonomi 

Islam. 

Ukuran 

Perusahaan 

(Z) 

Ukuran perusahaan 

(firm size) berupa 

skala 

pengklasifikasian 

kapasitas bisnis 

korporasi 

berdasarkan 

indikator-indikator 

tertentu. Parameter 

yang kerap 

diterapkan untuk 

menentukan 

tingkatan skala ini 

antara lain total 

aset, nilai 

penjualan, nilai 

pasar saham, serta 

jumlah tenaga kerja. 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛) 

 

F. Sumber Data 

Data sekunder pengujian ini mencakup laporan keuangan dan laporan 

tahunan periode 2021–2025 yang dirilis oleh perusahaan melalui Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Seluruh dokumen pelaporan tersebut diakses secara daring 

melalui situs resmi emiten dan portal resmi BEI (www.idx.co.id). 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2021–2025 

disaring melalui kriteria sampel, data yang relevan dengan variabel penelitian 

kemudian diekstraksi. Seluruh data yang telah dihimpun secara lengkap tersebut 

selanjutnya akan masuk ke tahap pengolahan dan analisis data. 
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H. Metode Analisis Data 

Data pengujian ini merupakan data kuantitatif yang dianalisis 

menggunakan metode Pure Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

software E-views (Setiawan, 2023). Rangkaian analisis data tersebut meliputi: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini diterapkan agar mendeskripsikan ringkasan data serta 

memetakan indikator-indikator penting dari sampel penelitian yang 

terkumpul. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna memastikan data pengujian terdistribusi 

secara normal, di mana hal ini menjadi prasyarat penting demi menjaga 

validitas hasil analisis statistik. Aturan keputusan yang diterapkan di 

pengujian ini adalah sebagai berikut: data berdistribusi normal bila nilai 

signifikansinya > 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dinilai 

tidak berdistribusi secara normal (Ghozali, 2018). 

b. Uji Multikolinieritas 

Tujuan pengujian menemukan adanya multikolinieritas pada 

data, yaitu kondisi ketika variabel-variabel independen saling 

berkorelasi secara signifikan. Deteksi pada gangguan asumsi ini 

dilakukan dengan melihat batasan angka pada nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). 
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1). nilai tolerance > 0,01 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, 

maka model regresi dinyatakan bebas dari masalah multikolinieritas 

yang signifikan antarvariabel independen. 

2). nilai tolerance < 0,01 atau nilai VIF > 10, hal ini mengindikasikan 

adanya gejala multikolinieritas. (Ghozali, 2018). 

c. Uji Heteroskedatisitas  

Uji Glejser dapat diterapkan sebagai metode analisis agar 

mengungkap ada tidaknya ketidaksamaan varians dari residual di dalam 

model regresi. Menurut Ghozali (2018), pemenuhan asumsi 

homoskedastisitas (varians yang konstan) sangat penting demi 

menjamin ketepatan metode analisis dan interpretasi hasil regresi. 

Pengambilan keputusan uji Glejser didasarkan pada nilai signifikansi 

statistik (Sig) berikut: 

1). Bebas Heteroskedastisitas: Terjadi ketika nilai Sig melampaui 

ambang batas 0,05, yang membuktikan varians data bersifat 

homogen (homoskedastisitas). 

2). Terindikasi Heteroskedastisitas: Terjadi ketika nilai Sig berada di 

bawah 0,05, yang menandakan model mengalami masalah varians 

tidak konstan sehingga membutuhkan perhatian khusus dalam 

interpretasi data. (Ghozali, 2018). 

d. Uji Auto Korelasi 

Model regresi linear yang baik dituntut untuk bebas dari masalah 

autokorelasi, yaitu suatu kondisi di mana kesalahan pengganggu pada 
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periode saat ini saling berkaitan dengan periode sebelumnya. Gangguan 

seperti ini biasanya muncul ketika kita menganalisis data berkala, 

contohnya laporan keuangan dari tahun ke tahun. Untuk menguji 

terpenuhinya asumsi tersebut, metode Durbin-Watson sering kali 

diandalkan. Hasil pengujiannya didasarkan pada perbandingan antara 

nilai Durbin-Watson hitung dengan nilai acuan pada tabel, yaitu batas 

bawah dan batas atas Durbin-Watson. 

3. Uji Hipotesis 

a. Pengujian Individual (Uji t) 

Uji t berfungsi menguji hipotesis secara parsial guna menentukan 

diterima atau ditolaknya suatu argumen penelitian menggunakan data 

sampel. Tolok ukur yang diterapkan adalah nilai probabilitas, di mana 

nilai yang kurang dari nol koma nol lima menandakan adanya dampak 

signifikan dari variabel independen pada variabel dependen. Sebaliknya, 

jika nilai probabilitas lebih dari nol koma nol lima, maka variabel 

independen dinyatakan tidak berdampak signifikan pada variabel 

dependen. Uji t ini secara efektif mengukur kadar signifikansi pengaruh 

suatu variabel dalam pengujian statistik. 

b. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Untuk mengukur sejauh mana garis regresi dapat mengestimasi 

variabel terikat, peneliti merujuk pada perolehan koefisien determinasi, 

yang nilainya berkisar antara nol hingga satu. Rentang nilai ini 

merepresentasikan kualitas model pengujian; di mana perolehan R2 
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yang rendah mencerminkan keterbatasan variabel bebas dalam 

menerangkan variabilitas variabel terikatnya. Di sisi lain, angka 

koefisien determinasi yang tinggi mengisyaratkan bahwa mayoritas 

variasi pada variabel terikat berhasil diprediksi dengan baik oleh 

variabel bebas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa garis regresi yang 

terbentuk memiliki akurasi dan kinerja yang semakin optimal. 

Uji Hipotesis: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +e ......................................................  (i)  

Keterangan: 

Y = kinerja keuangan 

α = konstanta 

β = koefisien regresi 

X1 = Profit Sharing Ratio 

X2 = Debt to Equity Ratio 

X3 = Islamic social repoting 

e = koefisien error 

c. Uji Data Panel 

Uji data panel digunakan untuk menganalisis data yang 

merupakan gabungan antara data runtun waktu (time series) dan data 

silang (cross section), sehingga mampu memberikan hasil estimasi yang 

lebih komprehensif. Dalam penelitian ini, data panel digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
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secara lebih akurat karena mempertimbangkan perbedaan karakteristik 

antar perusahaan serta perubahan dari waktu ke waktu.  

1). Penentuan Model Regresi 

a). Model Common Effect 

Teknik ini adalah gabungan dari data panel yang 

selanjutnya akan diamati untuk menentukan model dengan 

metode Ordinary Least Square atau yang lebih familiar disebut 

dengan Common Effect. 

b). Model Fixed Effect 

Pendekatan ini menyatakan bahwa intersep antar 

individu berbeda sedangkan slope setiap individu sama dan pada 

model ini mengguakan variabel dummy untuk mengetahui 

intersep antar individu. 

c). Model Random Effect 

Uji ini digunakan untuk mengestimasi masalah yang 

terjadi dalam model fixed effect, yaitu dengan digunakannya 

variabel residual yang diduga memiliki hubungan antar objek 

dan waktu. Cara penentuan model dapat dilakukan dengan Uji 

Chow, Uji Hausman dan Uji Langrange Multiplier. 
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2). Pemilihan Model Estimasi 

a). Chow Test 

Penentuan uji Chow ini dilihat dari apakah nilai prob. > 

0,05 maka dipilih Common Effect dan jika nilai prob. < 0,05 

maka dipilih Fixed Effect. 

b). Hausman Test 

Uji ini bertujuan membandingkan model FE dengan RE. 

Model RE dapat diterima apabila hasil prob. > 0,05 dan model 

FE dengan hasil prob < 0,05. 

c). LM test 

Uji ini digunakan untuk memilih model CE dan RE, 

apabila hasil Bresch Pagan > 0,05 maka menggunakan model 

CE dan jika hasil Breusch Pagan < 0,05 maka menggunakan 

model RE. 

4. Uji Regresi Moderate (Moderated Regression Analysis/MRA) 

Menurut Ghozali (2021), mengungkap Moderated Regression 

Analysis (MRA) berupa pendekatan analitis untuk mengevaluasi peran 

variabel moderasi tanpa merusak integritas data sampel. Pada model dengan 

satu variabel prediktor (X), analisis MRA menggunakan tiga persamaan 

regresi yang disesuaikan dengan jenis moderasinya. Persamaan-persamaan 

ini berperan penting dalam mendeskripsikan dan mengukur bagaimana 

hubungan variabel prediktor pada variabel dependen berubah seiring 

dengan adanya variasi pada variabel moderasi. 
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Y = α + β1 Xi + e ..................................................................................... (ii) 

Y = α + β1 Xi + β2 Zi + e ......................................................................... (iii) 

Y = α + β1 Xi + β2 Zi + β3 Xi * Zi + e ..................................................... (iv) 

Keterangan: 

Y = kinerja keuangan 

α = konstanta 

β = koefisien regresi 

Xi = variabel independen (Profit Sharing Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Islamic social repoting)  

Zi = ukuran perusahaan 

 Xi * Zi = interaksi variabel independen dan variabel moderasi 

e = koefisien error 

Menurut Sharma Tania & Tjakrawala (2020), terdapat empat jenis 

variabel moderator sebagai berikut :  

 B2 significant B2 non-significant 

B3 non-significant 1 

Predictor 

Moderator 

2  

Homogliser 

Moderator 

B3 significant 3 

Quasi Moderator 

4  

Pure Moderator 

 

Klasifikasi variabel moderasi terdiri atas empat tipe utama. 

Predictor moderator hanya bertindak sebagai variabel independen biasa 
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dalam model. Homologiser moderator merupakan variabel yang berpotensi 

menjadi pemoderasi. Selanjutnya, quasi moderator adalah variabel yang 

menjalankan fungsi ganda, yaitu sebagai variabel independen sekaligus 

variabel pemoderasi hubungan. Terakhir, pure moderator (moderasi murni) 

berupa variabel yang murni berinteraksi dengan variabel independen tanpa 

menjadi bagian dari variabel independen itu sendiri, sehingga perannya 

spesifik hanya memengaruhi keeratan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Objek Penelitian 

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan lembaga perbankan yang 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diatur 

dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Bank 

Umum Syariah berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

dalam bentuk pembiayaan serta menyediakan berbagai layanan jasa 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. Seluruh kegiatan operasional 

Bank Umum Syariah didasarkan pada akad-akad syariah dan menghindari 

unsur riba, gharar, maysir, serta praktik yang bertentangan dengan ketentuan 

syariat Islam. Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

penelitian. Bank-bank tersebut dipilih karena telah mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan secara lengkap sehingga dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel-variabel penelitian. Sebagai 

perusahaan yang bergerak di sektor jasa keuangan, Bank Umum Syariah 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

melalui penyediaan layanan keuangan yang berlandaskan prinsip syariah, 

sekaligus menjaga stabilitas dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

perbankan syariah. 
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B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskrptif 

Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif untuk variabel 

dependen kinerja keuangan. Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi Profit Sharing Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Islamic Social Reporting (ISR), sedangkan variabel moderasi adalah 

ukuran perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah 

yang menjadi objek penelitian selama periode 2021–2025. Hasil uji 

statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 

 KK PSR DER ISR UP 

 Mean  0.017453  0.480636  1.325228  0.933889  16.99921 

 Median  0.012336  0.477158  1.142953  0.925000  16.67177 

 Maximum  0.084093  0.838039  2.898554  0.975000  19.95796 

 Minimum  0.000152  0.000984  0.019262  0.900000  14.32284 

 Std. Dev.  0.021450  0.251423  0.863589  0.025648  1.255554 
Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berikut adalah analisis hasil uji statistik deskriptif untuk setiap 

variabel yang diteliti: 

a. Variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on 

Assets (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,017453, median 

sebesar 0,012336, nilai maksimum sebesar 0,084093, nilai minimum 

sebesar 0,000152, dan standar deviasi sebesar 0,021450. Nilai rata-

rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset Bank 

Umum Syariah dalam sampel penelitian relatif rendah dibandingkan 

dengan nilai maksimum yang dicapai oleh salah satu observasi. 
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Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dikelola berbeda-beda. Perbedaan 

tersebut dapat berkaitan dengan variasi kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan, mengelola biaya operasional, serta 

memanfaatkan aset produktifnya. Nilai ROA yang tinggi 

menunjukkan kemampuan menghasilkan laba yang lebih besar 

dibandingkan dengan aset yang digunakan, sedangkan nilai ROA 

yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan laba 

relatif terbatas. 

b. Variabel Profit Sharing Ratio (PSR) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,480636, median sebesar 0,477158, nilai maksimum sebesar 

0,838039, nilai minimum sebesar 0,000984, dan standar deviasi 

sebesar 0,251423. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil dalam data penelitian cukup 

beragam dan secara rata-rata berada pada angka sekitar 48,06% 

apabila PSR dinyatakan dalam bentuk persentase. Perbedaan nilai 

PSR antarbank dapat berkaitan dengan kebijakan penyaluran 

pembiayaan dan strategi bisnis masing-masing bank. Pembiayaan 

berbasis bagi hasil melalui akad mudharabah dan musyarakah 

memberikan ruang bagi bank untuk memperoleh pendapatan 

berdasarkan hasil usaha nasabah. Namun, bank juga perlu 

mempertimbangkan risiko usaha, kualitas pembiayaan, serta 

kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, 
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perbedaan proporsi pembiayaan bagi hasil dapat mencerminkan 

perbedaan strategi penyaluran dana antar Bank Umum Syariah. 

c. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai rata-rata sebesar 

1,325228, median sebesar 1,142953, nilai maksimum sebesar 

2,898554, nilai minimum sebesar 0,019262, dan standar deviasi 

sebesar 0,863589. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa rasio 

yang digunakan untuk menggambarkan perbandingan kewajiban 

terhadap ekuitas berbeda antar observasi bank. Perbedaan DER 

dapat berkaitan dengan komposisi kewajiban dan modal yang 

dimiliki masing-masing bank serta strategi pendanaan yang 

diterapkan. Pada perbankan syariah, kewajiban perlu dipahami 

sesuai dengan karakteristik laporan keuangannya karena sumber 

dana bank dapat mencakup simpanan nasabah, kewajiban lainnya, 

dan komponen pendanaan yang berbeda. Oleh sebab itu, nilai DER 

tidak dapat langsung diartikan sebagai penggunaan utang berbunga 

sebagaimana yang sering dijumpai pada perusahaan nonkeuangan. 

Perbedaan rasio tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan 

kewajiban dan kecukupan modal dalam mendukung kegiatan 

operasional bank. 

d. Variabel Islamic Social Reporting (ISR) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,933889, median sebesar 0,925000, nilai maksimum 

sebesar 0,975000, nilai minimum sebesar 0,900000, dan standar 

deviasi sebesar 0,025648. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan 
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bahwa tingkat pengungkapan ISR dalam sampel penelitian relatif 

tinggi dan memiliki variasi yang rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa bank-bank yang diteliti relatif konsisten 

dalam mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan tanggung 

jawab sosial berdasarkan indikator ISR yang digunakan dalam 

penelitian. Pengungkapan tersebut dapat mencakup aspek 

pendanaan dan investasi yang sesuai prinsip syariah, produk dan 

jasa, tenaga kerja, kegiatan sosial, lingkungan, serta tata kelola 

organisasi, sesuai dengan indikator penelitian. Meskipun demikian, 

nilai ISR yang tinggi menggambarkan tingkat pengungkapan 

berdasarkan instrumen penilaian yang digunakan, bukan secara 

langsung membuktikan bahwa seluruh kegiatan sosial setiap bank 

memiliki dampak yang sama. 

e. Variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai rata-rata sebesar 

16,99921, median sebesar 16,67177, nilai maksimum sebesar 

19,95796, nilai minimum sebesar 14,32284, dan standar deviasi 

sebesar 1,255554. Nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

ukuran aset antar Bank Umum Syariah dalam sampel penelitian. 

Perbedaan ukuran perusahaan dapat berkaitan dengan perbedaan 

cakupan kegiatan usaha, jaringan pelayanan, jumlah nasabah, serta 

kapasitas bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana. Bank 

dengan aset yang lebih besar umumnya memiliki kapasitas 

operasional yang lebih luas, tetapi besarnya aset tidak secara 
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otomatis menjamin tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. 

Kemampuan menghasilkan laba tetap bergantung pada efektivitas 

pengelolaan aset, kualitas pembiayaan, serta efisiensi kegiatan 

operasional. Dengan demikian, variasi ukuran perusahaan 

memberikan gambaran mengenai perbedaan skala usaha bank yang 

diteliti selama periode penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa terdapat variasi pada seluruh variabel penelitian di Bank Umum 

Syariah selama periode 2021–2025. Variabel Profit Sharing Ratio dan 

Debt to Equity Ratio memiliki tingkat variasi yang lebih tinggi 

dibandingkan variabel lainnya, sedangkan Islamic Social Reporting 

menunjukkan tingkat variasi yang paling rendah sehingga 

mengindikasikan bahwa pengungkapan ISR antar Bank Umum Syariah 

cenderung seragam. Sementara itu, kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan memiliki tingkat penyebaran data yang relatif baik sehingga 

dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

2. Pemilihan Model Estimasi 

a. Chow Test 

Uji Chow digunakan untuk membandingkan atau 

menentukan model mana yang lebih baik antara Common Effect 

Model dan Fixed Effect Model. Keputusan ini didasarkan pada nilai 

probabilitas (p) untuk cross-section F. Jika nilai p > 0.05, maka 
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model yang dipilih adalah Common Effect Model. Sebaliknya, jika 

nilai p < 0.05, maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 4. 2 Chow Test 

   
Effects Test Prob.  

   
Cross-section F 0.0000 

Cross-section Chi-square 0.0000 

   
   Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2, nilai probabilitas Cross-section F 

sebesar 0,0000 dan Cross-section Chi-square sebesar 0,0000, yang 

keduanya lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga model yang lebih 

tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Oleh karena itu, 

pengujian dilanjutkan dengan Uji Hausman untuk menentukan 

apakah model yang paling sesuai adalah Fixed Effect Model (FEM) 

atau Random Effect Model (REM). 

b. Hausman Test 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik 

antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 

Keputusan diambil berdasarkan nilai probabilitas (Prob.). Apabila 

nilai probabilitas < 0,05, maka model yang dipilih adalah Fixed 

Effect Model (FEM). Sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 0,05, 

maka model yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). 
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Tabel 4. 3 Uji Hausman 

   
   Test Summary Prob.  

   
   Cross-section random 0.0000 

   
   Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai probabilitas Cross-section 

random sebesar 0,0000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga model yang 

paling tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Oleh 

karena itu, Fixed Effect Model (FEM) digunakan dalam analisis 

regresi data panel pada penelitian ini. 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan 

model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Random 

Effect Model (REM). Keputusan diambil berdasarkan nilai 

probabilitas (Prob.). Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka model 

yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). Sebaliknya, 

apabila nilai probabilitas > 0,05, maka model yang dipilih adalah 

Common Effect Model (CEM). 

Tabel 4. 4 Uji Lagrange Multiplier 

  

    
     Test Hypothesis 

 

Cross-

section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  4.595132  0.832180  5.427312 

 (0.0321) (0.3616) (0.0198) 
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Honda  2.143626 -0.912239  0.870722 

 (0.0160) (0.8192) (0.1920) 

    

King-Wu  2.143626 -0.912239  0.492783 

 (0.0160) (0.8192) (0.3111) 

    

Standardized Honda  3.708105 -0.700159 -1.491647 

 (0.0001) (0.7581) (0.9321) 

    

Standardized King-

Wu  3.708105 -0.700159 -1.838431 

 (0.0001) (0.7581) (0.9670) 

    

Gourieroux, et al. -- --  4.595132 

   (0.0412) 

    
Sumbe

r: diolah dengan 

Eviews 13, 

2026 

Sumbe

r: diolah dengan 

Eviews 13, 

2026 

 

     
Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai probabilitas Breusch-Pagan 

pada kolom Both sebesar 0,0198, lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga model 

yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

Oleh karena itu, Random Effect Model (REM) digunakan dalam 

analisis regresi data panel pada penelitian ini. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Gambar 4. 1 Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

       Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 
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Analisis uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data residual dalam penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan 

histogram pada Gambar 4.1, hasil uji normalitas menggunakan 

Jarque-Bera menunjukkan nilai sebesar 0,852620 dengan nilai 

probabilitas (Probability) sebesar 0,652914. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,652914 > 0,05), 

sehingga residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data telah memenuhi asumsi 

normalitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat hubungan kuat antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

Untuk melihat lebih lanjut hasil pengujian ini, silakan merujuk pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Uji Multikolinearitas 

  
   Uncentered 

Variable VIF 

  
  Profit Sharing Ratio  1.556754 

Debt to Equity Ratio  1.158308 

Islamic Social Reporting  1.109578 

Ukuran Perusahaan  1.449491 

X1Z  1.714214 

X2Z  1.306023 

X3Z  1.206541 

  
    

Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai Uncentered VIF untuk variabel 

Profit Sharing Ratio (PSR) sebesar 1,556754, Debt to Equity Ratio 
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(DER) sebesar 1,158308, Islamic Social Reporting (ISR) sebesar 

1,109578, dan Ukuran Perusahaan (UP) sebesar 1,449491. 

Sementara itu, nilai VIF pada variabel interaksi X1Z sebesar 

1,714214, X2Z sebesar 1,306023, dan X3Z sebesar 1,206541. 

Seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada 

variabel-variabel dalam model. Dengan demikian, model regresi 

memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dilakukan uji Heteroskedastisitas pada model regresi 

adalah untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variasi 

(variance) dari nilai residual antara periode pengamatan yang 

berbeda dalam suatu penelitian. Hasil pengujian ini tersaji dalam 

tabel uji Glejser berikut: 

Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 

  
  Variable Prob. 

  
  Profit Sharing Ratio 0.0612 

Debt to Equity Ratio 0.3001 

Islamic Social Reporting 0.2450 

Ukuran Perusahaan 

X1Z 

X2Z 

X3Z 

Konstanta 

0.3081 

0.0614 

0.3099 

0.2173 

0.3578 

  
  Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 



 
 

59 
 

 
 

Berdasarkan tabel hasil pengujian, nilai probabilitas untuk 

variabel Profit Sharing Ratio sebesar 0,0612, Debt to Equity Ratio 

sebesar 0,3001, Islamic Social Reporting sebesar 0,2450, Ukuran 

Perusahaan sebesar 0,3081, X1Z sebesar 0,0614, X2Z sebesar 

0,3099, dan X3Z sebesar 0,2173. Seluruh nilai probabilitas variabel 

tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas.  

d. Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi perlu dilakukan untuk menguji apakah ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu periode tertentu (t) 

dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam 

model regresi linear. Dalam penelitian ini, hasil uji autokorelasi 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 7 Uji Auto Korelasi 

   
   Durbin-Watson stat 1.856309 

dU 1.720 

4 - dU 2.280 

   
         Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) 

sebesar 1,856309. Nilai tersebut berada di antara dU = 1,720 dan 4 

− dU = 2,280 (1,720 < 1,856309 < 2,280). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model 
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regresi, sehingga model penelitian memenuhi asumsi autokorelasi 

dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4. Uji Hipotesis 

a. Pengujian Individual (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu 

pengaruh Profit Sharing Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan 

Islamic Social Reporting (X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y). 

Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05, 

maka H₀ diterima. 

Tabel 4. 8 Uji t 

    
    Variable Coefficient t-Statistic Prob.   

    
    Konstanta 0.314834 3.330296 0.0022 

Profit Sharing Ratio -0.006203 -0.464640 0.6453 

Debt to Equity Ratio 0.017436 3.740235 0.0007 

Islamic Social Reporting -0.316033 -3.262452 0.0026 

    
    Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Dari hasil analisis tabel di atas, terlihat bahwa persamaan 

hipotesis dapat dirumuskan: 

Y = 0,314834 − 0,006203X₁ + 0,017436X₂ − 0,316033X₃ + e    (i) 
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Model persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1). Nilai konstanta sebesar 0,314834 menunjukkan bahwa apabila 

Profit Sharing Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Islamic Social 

Reporting bernilai nol, maka Kinerja Keuangan memiliki nilai 

sebesar 0,314834. 

2). Koefisien Profit Sharing Ratio (PSR) sebesar -0,006203 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan PSR akan 

menurunkan Kinerja Keuangan sebesar 0,006203, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

3). Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,017436 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan DER akan 

meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0,017436, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

4). Koefisien Islamic Social Reporting (ISR) sebesar -0,316033 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan ISR akan 

menurunkan Kinerja Keuangan sebesar 0,316033, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

5). Error (e) menunjukkan adanya faktor-faktor lain di luar model 

penelitian yang juga dapat memengaruhi Kinerja Keuangan.  

Dari hasil tersebut, dapat direpresentasikan bahwa:  

1. Variabel Profit Sharing Ratio (PSR) memiliki nilai t hitung 

sebesar -0,464640 dengan nilai signifikansi 0,6453 (> 0,05). Hal 



 
 

62 
 

 
 

ini menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H₁ ditolak.  

Koefisien negatif menunjukkan bahwa PSR memiliki arah 

hubungan negatif terhadap kinerja keuangan dalam model 

penelitian, tetapi hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa perbedaan proporsi 

pembiayaan berbasis bagi hasil belum menunjukkan hubungan 

yang cukup kuat dengan perubahan ROA pada sampel 

penelitian. Dalam praktiknya, pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah memberikan peluang bagi bank untuk memperoleh 

pendapatan dari hasil usaha nasabah. Namun, pendapatan 

tersebut juga bergantung pada keberhasilan usaha nasabah, 

kualitas pembiayaan, serta efektivitas pengelolaan risiko. Oleh 

karena itu, peningkatan proporsi pembiayaan bagi hasil tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan ROA secara langsung. Meskipun 

demikian, faktor-faktor tersebut merupakan penjelasan yang 

mungkin dan tidak dapat dipastikan sebagai penyebab hasil 

penelitian hanya berdasarkan uji t. 

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai t hitung 

sebesar 3,740235 dengan nilai signifikansi 0,0007 (< 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H₂ 

diterima. 

Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan DER 

berkaitan dengan peningkatan ROA dalam model penelitian, 

dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini dapat 

menggambarkan bahwa struktur pendanaan dan pengelolaan 

kewajiban bank berkaitan dengan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Dalam kegiatan 

perbankan syariah, dana yang dihimpun dan dikelola secara 

efektif dapat mendukung penyaluran pembiayaan serta kegiatan 

produktif lainnya yang menghasilkan pendapatan. Namun, 

hubungan positif tersebut tidak berarti bahwa semakin tinggi 

DER selalu semakin baik bagi bank. Pengaruhnya tetap 

bergantung pada kemampuan bank mengelola sumber dana, 

kualitas pembiayaan, biaya operasional, dan risiko yang 

menyertai kegiatan usahanya. 

3. Variabel Islamic Social Reporting (ISR) memiliki nilai t hitung 

sebesar -3,262452 dengan nilai signifikansi 0,0026 (< 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H₃ 

diterima. 
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Koefisien negatif menunjukkan bahwa peningkatan nilai ISR 

berkaitan dengan penurunan ROA dalam model penelitian, 

dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini dapat 

mengindikasikan bahwa tingkat pengungkapan sosial syariah 

yang lebih tinggi tidak selalu berjalan searah dengan 

profitabilitas dalam periode pengamatan. Pengungkapan 

informasi sosial, lingkungan, ketenagakerjaan, dan tanggung 

jawab syariah merupakan bagian dari akuntabilitas bank. 

Namun, hubungan antara pengungkapan tersebut dan ROA 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kegiatan sosial 

yang dilaporkan, skala operasional, dan kemampuan bank 

menghasilkan laba. Oleh karena itu, hasil negatif ini tidak dapat 

langsung dimaknai bahwa pengungkapan ISR merugikan bank 

atau bahwa tanggung jawab sosial menyebabkan penurunan 

laba. Hasil tersebut menunjukkan hubungan negatif yang 

signifikan dalam model dan periode penelitian yang digunakan. 

b. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

MRA adalah metode yang diterapkan pada regresi linear 

berganda di mana persamaan regresinya melibatkan perkalian dua 

variabel atau lebih. Tujuan dari uji MRA adalah untuk menentukan 

apakah variabel moderasi memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Tabel 

di bawah ini menampilkan hasil dari uji MRA, memberikan 
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gambaran tentang bagaimana variabel moderasi mempengaruhi 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

1). Persamaan pengaruh variabel moderasi terhadap variabel 

dependen 

Tabel 4. 9 Uji Moderasi Z terhadap Y 

    
    Variable Coefficient t-Statistic Prob.   

    
    Konstanta 0.314834 3.330296 0.0022 

Profit Sharing Ratio -0.006203 -0.464640 0.6453 

Debt to Equity Ratio 0.017436 3.740235 0.0007 

Islamic Social Reporting -0.316033 -3.262452 0.0026 

Ukuran Perusahaan -0.001316 -0.355096 0.7248 

    
    Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Dari hasil analisis tabel di atas, terlihat bahwa persamaan 

dapat dirumuskan: 

Y = 0,314834 − 0,006203X₁ + 0,017436X₂ − 0,316033X₃ + e (ii) 

Variabel moderasi (Z) yang dalam penelitian ini adalah 

Ukuran Perusahaan memiliki nilai t-Statistic sebesar -0,355096 

dengan nilai Prob. (signifikansi) sebesar 0,7248 (>0,05), 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y). 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya total aset yang dimiliki 

Bank Umum Syariah belum tentu diikuti oleh peningkatan 

profitabilitas. Bank dengan aset yang besar memang memiliki 

kapasitas untuk menjalankan kegiatan usaha dan menyalurkan 

pembiayaan dalam skala yang lebih luas, tetapi kemampuan 
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menghasilkan laba juga bergantung pada kualitas pembiayaan, 

efektivitas pengelolaan aset, dan efisiensi operasional. Oleh 

karena itu, ukuran perusahaan saja belum cukup untuk 

menjelaskan tinggi rendahnya kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah selama periode penelitian. 

b. Uji Koefisien Determinasi pada Model Tanpa Interaksi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen pada model regresi tanpa variabel interaksi. 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan 

adalah Profit Sharing Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Islamic Social Reporting (ISR), dengan Ukuran Perusahaan 

(UP) sebagai variabel kontrol dalam model. 

 Tabel 4. 10 Uji Koefisien Determinasi Model Tanpa 

Interaksi 

  
  R-squared 0.846277 

Adjusted R-squared 0.786630 

  
  Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai R-squared 

sebesar 0,846277 dan Adjusted R-squared sebesar 0,786630. 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,786630 menunjukkan 

bahwa 78,66% variasi Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel Profit Sharing Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Islamic Social Reporting (ISR), dan Ukuran Perusahaan 



 
 

67 
 

 
 

(UP) dalam model regresi tanpa interaksi. Sementara itu, 

sebesar 21,34% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel 

dalam penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup 

besar terhadap variasi kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

Hal ini dapat dipahami karena kinerja keuangan tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan bank menghasilkan pendapatan 

melalui pembiayaan, tetapi juga berhubungan dengan 

pengelolaan sumber pendanaan, pelaksanaan tanggung jawab 

sosial, dan pemanfaatan aset yang dimiliki. Meskipun demikian, 

masih terdapat 21,34% variasi kinerja keuangan yang dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model, seperti kualitas pembiayaan, 

efisiensi operasional, dan kondisi ekonomi. Faktor-faktor 

tersebut merupakan kemungkinan yang dapat memengaruhi 

kinerja keuangan, tetapi tidak diuji secara langsung dalam 

penelitian ini. 

2). Persamaan Interaksi Variabel Moderasi 

Tabel 4. 11 Interaksi Variabel Moderasi 

    
    Variable Coefficient t-Statistic Prob.   

    
    Konstanta 0.587615 0.316174 0.7541 

Profit Sharing Ratio -0.162327 -0.497945 0.6223 

Debt to Equity Ratio 0.206215 2.450922 0.0205 

Islamic Social Reporting -0.580905 -0.283861 0.7785 

Ukuran Perusahaan -0.016035 -0.140848 0.8890 
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X1Z 0.009458 0.506122 0.6166 

X2Z -0.011523 -2.248466 0.0323 

X3Z 0.015048 0.120140 0.9052 

    
    Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Dari hasil analisis tabel di atas, terlihat bahwa persamaan 

hipotesis dapat dirumuskan: 

Y = 0,587615 − 0,162327X₁ + 0,206215X₂ − 0,580905X₃ − 

0,016035Z + 0,009458X₁Z − 0,011523X₂Z + 0,015048X₃Z + e 

(iii) 

Berdasarkan tabel tersebut, variabel Profit Sharing Ratio 

(PSR) memiliki koefisien sebesar -0,162327 dengan nilai 

signifikansi 0,6223. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

memiliki koefisien sebesar 0,206215 dengan nilai signifikansi 

0,0205. Variabel Islamic Social Reporting (ISR) memiliki 

koefisien sebesar -0,580905 dengan nilai signifikansi 0,7785, 

sedangkan Ukuran Perusahaan (UP) memiliki koefisien sebesar 

-0,016035 dengan nilai signifikansi 0,8890. 

Untuk menguji hipotesis 4, yaitu apakah Ukuran 

Perusahaan memoderasi pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap 

Kinerja Keuangan, digunakan variabel interaksi X1Z. Variabel 

X1Z memiliki nilai t-Statistic sebesar 0,506122 dengan nilai 

Prob. sebesar 0,6166 (>0,05). Dengan demikian, Ukuran 

Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Profit Sharing 

Ratio terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini mengindikasikan 



 
 

69 
 

 
 

bahwa besar atau kecilnya aset yang dimiliki Bank Umum 

Syariah belum terbukti mengubah hubungan antara pembiayaan 

berbasis bagi hasil dan profitabilitas. Kondisi ini dapat berkaitan 

dengan kenyataan bahwa keberhasilan pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset bank, 

tetapi juga oleh hasil usaha nasabah, kualitas pembiayaan, dan 

efektivitas pengelolaan risiko. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan belum terbukti memperkuat maupun memperlemah 

hubungan PSR dengan kinerja keuangan dalam penelitian ini, 

sehingga H4 ditolak. 

Untuk menguji hipotesis 5, yaitu apakah Ukuran 

Perusahaan memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap 

Kinerja Keuangan, digunakan variabel interaksi X2Z. Variabel 

X2Z memiliki nilai t-Statistic sebesar -2,248466 dengan nilai 

Prob. sebesar 0,0323 (<0,05). Dengan demikian, Ukuran 

Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Kinerja Keuangan. Koefisien interaksi yang bernilai 

negatif (-0,011523) menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

memperlemah pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja 

Keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, hubungan positif DER dengan kinerja keuangan 

cenderung melemah. Bank dengan aset yang lebih besar belum 

tentu memperoleh peningkatan profitabilitas yang sebanding 
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ketika rasio kewajibannya terhadap ekuitas meningkat. Hal ini 

dapat berkaitan dengan kebutuhan pengelolaan dana dan aset 

yang lebih kompleks serta pentingnya menjaga keseimbangan 

antara sumber pendanaan dan kemampuan menghasilkan laba, 

sehingga H5 diterima. 

Untuk menguji hipotesis 6, yaitu apakah Ukuran 

Perusahaan memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting 

terhadap Kinerja Keuangan, digunakan variabel interaksi X3Z. 

Variabel X3Z memiliki nilai t-Statistic sebesar 0,120140 dengan 

nilai Prob. sebesar 0,9052 (>0,05). Dengan demikian, Ukuran 

Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Islamic Social 

Reporting terhadap Kinerja Keuangan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa besar atau kecilnya aset bank belum terbukti mengubah 

hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial syariah 

dan profitabilitas. Pengungkapan ISR merupakan bentuk 

pertanggungjawaban sosial dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah, tetapi manfaatnya terhadap kinerja keuangan tidak 

selalu terlihat secara langsung dalam periode penelitian. 

Sehingga H6 ditolak. 

5. Uji Kecocokan Model (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara simultan dan kecocokan model, dengan menggunakan nilai 

signifikansi. Kriteria pengujian simultan pada penelitian ini yakni jika 
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signifikansi < 0,05, maka ada pengaruh secara simultan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Tabel 4. 12 Uji F 
  
  F-statistic 13.02748 

Prob(F-statistic) 0.000000 
  
  

Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh nilai F-statistic sebesar 

13,02748 dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000. Nilai 

probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000000 < 0,05), sehingga 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Profit Sharing 

Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio (DER), Islamic Social Reporting 

(ISR), dan Ukuran Perusahaan (UP) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dengan demikian, model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak (fit) untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. 

6. Uji Koefisien Determinasi 

Pengukuran uji ini, jika koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh mendekati satu maka dapat dikatakan semakin kuat model 

tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 

pengaruh variabel–variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4. 13 Uji R2 

  
  R-squared 0.870774 

Adjusted R-squared 0.803932 

  
  Sumber: diolah dengan Eviews 13, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilai R-squared sebesar 

0,870774 dan Adjusted R-squared sebesar 0,803932. Nilai Adjusted R-

squared sebesar 0,803932 menunjukkan bahwa 80,39% variasi Kinerja 

Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel Profit Sharing Ratio (PSR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Islamic Social Reporting (ISR), Ukuran 

Perusahaan (UP), serta variabel interaksi (X1Z, X2Z, dan X3Z). 

Sementara itu, 19,61% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi Kinerja Keuangan. 

C. Pembahasan 

Tabel 4. 14 Hasil Hipotesis Penelitian 

No. Hipotesis Penelitian Nilai Prob. Keterangan 

1. Profit Sharing Ratio 

(PSR) berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

0,6453 > 0,05 

 

Ditolak 

2. Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

0,0007 < 0,05 Diterima 
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3. Islamic Social 

Reporting (ISR) 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 

0,0026 < 0,05 Diterima 

4. Islamic Social 

Reporting (ISR) 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 

0,6166 > 0,05 Ditolak 

5. Ukuran Perusahaan 

Mampu Memoderasi 

Pengaruh Debt to 

Equity Ratio 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

0,0323 < 0,05 Diterima 

6. Ukuran Perusahaan 

Mampu Memoderasi 

Pengaruh Islamic 

Social Reporting 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

0,9052 > 0,05 Ditolak 
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1. Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Profit Sharing Ratio (PSR) 

memperoleh nilai t-Statistic sebesar -0,464640 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,6453, yang lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

periode 2021–2025, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi pembiayaan 

berbasis bagi hasil belum terbukti secara statistik memengaruhi kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah selama periode penelitian. 

Profit Sharing Ratio merupakan salah satu indikator dalam 

Islamicity Performance Index yang digunakan untuk menggambarkan 

proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, terutama melalui akad 

mudharabah dan musyarakah. Secara konseptual, peningkatan PSR 

diharapkan mampu mendorong peningkatan pendapatan bagi hasil dan 

pada akhirnya meningkatkan profitabilitas bank. Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi pembiayaan 

berbasis bagi hasil tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja 

keuangan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pembiayaan berbasis 

bagi hasil memiliki risiko yang berkaitan dengan ketidakpastian 

keuntungan usaha nasabah, potensi moral hazard, serta kebutuhan 

pengawasan dan pemantauan yang lebih besar. Dengan demikian, 
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besarnya pembiayaan berbasis bagi hasil belum tentu menghasilkan 

peningkatan laba apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan 

pembiayaan yang efektif. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Profit 

Sharing Ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 0,480636, median sebesar 

0,477158, nilai maksimum sebesar 0,838039, nilai minimum sebesar 

0,000984, dan standar deviasi sebesar 0,251423. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa PSR pada Bank Umum Syariah dalam sampel 

penelitian berada pada angka 0,480636 atau sekitar 48,06% apabila 

dinyatakan dalam persentase. Sementara itu, nilai maksimum dan 

minimum menunjukkan adanya perbedaan proporsi pembiayaan 

berbasis bagi hasil antar observasi selama periode 2021–2025. Variasi 

tersebut memperlihatkan bahwa tingkat penyaluran pembiayaan 

berbasis bagi hasil pada setiap bank dan tahun penelitian tidak 

sepenuhnya sama. Meskipun demikian, perbedaan nilai PSR tersebut 

tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

berdasarkan hasil pengujian statistik. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara 

PSR dan kinerja keuangan tidak dapat dinyatakan signifikan secara 

statistik. Oleh karena itu, tidak dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

PSR akan meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kinerja keuangan bank tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, 
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tetapi juga dapat berkaitan dengan kemampuan bank dalam menyeleksi 

nasabah, mengelola risiko pembiayaan, memantau kegiatan usaha 

nasabah, serta memastikan pembiayaan yang disalurkan mampu 

menghasilkan pendapatan secara optimal. 

Temuan ini belum mendukung penjelasan Teori Keagenan yang 

mendasari dugaan bahwa pengelolaan pembiayaan berbasis bagi hasil 

secara efektif dapat membantu menyelaraskan kepentingan bank 

sebagai penyedia dana dengan nasabah sebagai pengelola usaha, 

sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. Dalam praktiknya, 

hubungan antara kedua pihak dapat menghadapi permasalahan asimetri 

informasi dan perbedaan kepentingan. Oleh karena itu, peningkatan 

proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil belum tentu meningkatkan 

kinerja keuangan apabila tidak disertai pengawasan yang memadai dan 

pengelolaan risiko yang efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fatmala dan 

Wirman (2021) yang menyatakan bahwa Profit Sharing Ratio tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Namun, 

hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ponirah et al. (2023) 

yang menemukan bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, serta Ingra Sovita dan Nurhazizah (2025) 

yang menyatakan bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah.  

 



 
 

77 
 

 
 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

memperoleh nilai t-Statistic sebesar 3,740235 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0007, yang lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

periode 2021–2025, sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan struktur pendanaan 

yang diukur melalui DER memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kinerja keuangan bank syariah selama periode penelitian. 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total liabilitas dan total ekuitas. Rasio ini 

memberikan gambaran mengenai struktur pendanaan yang digunakan 

bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Berdasarkan hasil 

penelitian, DER berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada sampel penelitian, peningkatan DER berkaitan dengan 

peningkatan kinerja keuangan. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila 

dana yang diperoleh melalui liabilitas dikelola secara efektif dan 

dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan operasional serta 

menghasilkan pendapatan. Meskipun demikian, hasil ini tidak berarti 

bahwa peningkatan DER selalu memberikan dampak positif, karena 
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pengaruh struktur pendanaan tetap bergantung pada efektivitas 

pengelolaan dana dan risiko yang dihadapi masing-masing bank. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel DER memiliki 

nilai rata-rata sebesar 1,325228, median sebesar 1,142953, nilai 

maksimum sebesar 2,898554, nilai minimum sebesar 0,019262, dan 

standar deviasi sebesar 0,863589. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa DER Bank Umum Syariah dalam sampel penelitian memiliki 

nilai sebesar 1,325228 kali. Sementara itu, nilai maksimum dan 

minimum menunjukkan adanya perbedaan struktur pendanaan 

antarbank dan antartahun selama periode 2021–2025. Standar deviasi 

sebesar 0,863589 juga menunjukkan bahwa nilai DER memiliki variasi 

yang cukup beragam dalam sampel penelitian. Namun, statistik 

deskriptif tersebut hanya menggambarkan karakteristik data, sedangkan 

pengaruh DER terhadap kinerja keuangan ditentukan berdasarkan hasil 

pengujian regresi. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Signaling Theory 

atau teori sinyal, yang menerangkan bahwa informasi keuangan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kepentingan dalam 

menilai kondisi dan prospek perusahaan. DER memberikan informasi 

mengenai struktur pendanaan bank, sedangkan ROA menunjukkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset. 

Pengaruh positif DER terhadap ROA dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa struktur pendanaan memiliki keterkaitan 
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dengan kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Akan tetapi, hasil 

tersebut tidak dapat diartikan bahwa penggunaan liabilitas yang semakin 

tinggi selalu meningkatkan profitabilitas. Bank tetap perlu mengelola 

kewajiban dan sumber pendanaannya secara hati-hati agar manfaat 

pendanaan dapat dioptimalkan tanpa meningkatkan risiko secara 

berlebihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juliani et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan struktur modal merupakan salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian Pranata dan Hendrani 

(2026) yang menemukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Islamic Social Reporting (ISR) 

memperoleh nilai t-Statistic sebesar -3,262452 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0026, yang lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah periode 2021–2025, sehingga hipotesis ketiga (H3) yang 
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menyatakan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengungkapan ISR memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja 

keuangan, tetapi arah hubungan yang terbentuk adalah negatif. 

Islamic Social Reporting merupakan bentuk pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang disesuaikan dengan prinsip dan nilai Islam. 

Pengungkapan ISR dapat mencakup informasi mengenai aspek sosial, 

lingkungan, karyawan, masyarakat, serta kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Secara konseptual, pengungkapan tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan transparansi, memperkuat kepercayaan pemangku 

kepentingan, dan mendukung reputasi bank. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara ISR dan kinerja keuangan. 

Artinya, dalam model penelitian ini, peningkatan pengungkapan ISR 

berkaitan dengan penurunan ROA setelah memperhitungkan variabel 

lain dalam model. Hasil tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa 

pengungkapan ISR menyebabkan penurunan kinerja keuangan, tetapi 

memperlihatkan arah hubungan statistik yang diperoleh dari data 

penelitian. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel ISR memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,933889, median sebesar 0,925000, nilai maksimum 

sebesar 0,975000, nilai minimum sebesar 0,900000, dan standar deviasi 

sebesar 0,025648. Nilai rata-rata tersebut setara dengan sekitar 93,39% 

apabila dinyatakan dalam persentase, sehingga menunjukkan bahwa 
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tingkat pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah dalam sampel 

penelitian relatif tinggi. Nilai minimum sebesar 0,900000 dan 

maksimum sebesar 0,975000 juga menunjukkan bahwa rentang 

pengungkapan ISR antar observasi relatif terbatas. Standar deviasi 

sebesar 0,025648 memperlihatkan bahwa penyebaran nilai ISR 

cenderung rendah dibandingkan variasi sejumlah variabel lainnya dalam 

penelitian ini. Meskipun tingkat pengungkapan ISR relatif tinggi dan 

cenderung seragam, hasil regresi menunjukkan bahwa hubungannya 

dengan kinerja keuangan tetap negatif dan signifikan. 

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori legitimasi 

(legitimacy theory), yang menjelaskan bahwa organisasi berupaya 

menunjukkan kesesuaian aktivitasnya dengan nilai dan harapan 

masyarakat untuk mempertahankan legitimasi. Dalam konteks 

perbankan syariah, pengungkapan ISR merupakan salah satu bentuk 

penyampaian informasi mengenai tanggung jawab sosial dan penerapan 

nilai-nilai syariah. Namun, pengungkapan sosial yang lebih luas tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan ROA dalam periode yang sama. Hal ini 

dapat berkaitan dengan kebutuhan sumber daya untuk menjalankan dan 

melaporkan kegiatan sosial, perbedaan prioritas operasional, atau belum 

terlihatnya manfaat kegiatan sosial terhadap profitabilitas dalam periode 

pengamatan. Penjelasan tersebut merupakan kemungkinan yang dapat 

dipertimbangkan, bukan penyebab yang telah dibuktikan secara 

langsung oleh hasil pengujian penelitian ini. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fatmala dan 

Wirman (2021) yang menyatakan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian Nurhayati dan Rustiningrum (2021) 

serta Sovita dan Nurhazizah (2025) yang menyatakan bahwa Islamic 

Social Reporting (ISR)/Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga berbeda dengan Ponirah et al. (2023) yang 

menemukan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.  

4. Peran Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Profit 

Sharing Ratio (PSR) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), 

variabel interaksi antara Profit Sharing Ratio dan Ukuran Perusahaan 

(X1Z) memperoleh nilai t-Statistic sebesar 0,506122 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,6166, yang lebih besar dibandingkan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Profit Sharing Ratio 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025, 

sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

besar kecilnya ukuran perusahaan belum terbukti memperkuat ataupun 

memperlemah hubungan antara proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil 

dan kinerja keuangan. 
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Profit Sharing Ratio menggambarkan proporsi pembiayaan 

berbasis bagi hasil yang disalurkan melalui akad, seperti mudharabah 

dan musyarakah, sedangkan Ukuran Perusahaan mencerminkan skala 

perusahaan yang dalam penelitian ini diukur melalui total aset yang 

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural. Secara konseptual, 

bank dengan ukuran lebih besar dapat memiliki sumber daya, 

infrastruktur, dan kemampuan pengawasan yang lebih memadai dalam 

mengelola pembiayaan berbasis bagi hasil. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keunggulan tersebut belum terbukti mengubah 

hubungan antara PSR dan kinerja keuangan secara signifikan. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan tidak dapat dianggap sebagai faktor yang 

secara statistik memperkuat atau memperlemah pengaruh PSR terhadap 

ROA dalam sampel penelitian. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya aset bank tidak 

selalu menentukan efektivitas pembiayaan berbasis bagi hasil dalam 

menghasilkan laba. Pembiayaan berbasis bagi hasil tetap memiliki risiko, 

seperti ketidakpastian keuntungan usaha nasabah, potensi moral hazard, 

dan kebutuhan pemantauan terhadap kegiatan usaha. Oleh karena itu, 

meskipun bank memiliki ukuran yang lebih besar, efektivitas 

pembiayaan tetap bergantung pada kualitas pemilihan nasabah, 

pengawasan, pengelolaan risiko, dan kemampuan bank dalam 

memastikan pembiayaan menghasilkan pendapatan. Hasil interaksi X1Z 

yang tidak signifikan mengindikasikan bahwa perbedaan ukuran 
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perusahaan belum terbukti mengubah hubungan PSR dengan kinerja 

keuangan secara statistik. 

Hasil penelitian ini belum mendukung dugaan bahwa ukuran 

perusahaan dapat memperkuat hubungan antara PSR dan kinerja 

keuangan melalui keunggulan sumber daya dan infrastruktur. Dalam 

perspektif teori keagenan, pengawasan yang memadai diharapkan dapat 

mengurangi asimetri informasi serta menyelaraskan kepentingan bank 

sebagai penyedia dana dengan nasabah sebagai pengelola usaha. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, sebagai 

proksi skala aset, belum terbukti menjadi faktor yang menentukan kuat 

atau lemahnya hubungan antara PSR dan kinerja keuangan. Hal ini tidak 

berarti bahwa ukuran perusahaan atau pengawasan pembiayaan tidak 

penting, tetapi peran moderasinya belum memperoleh dukungan empiris 

dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

belum terbukti memoderasi pengaruh PSR terhadap kinerja keuangan. 

Kesimpulan tersebut perlu dibedakan dari pengaruh langsung ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan, karena pengujian moderasi 

berfokus pada signifikansi variabel interaksi X1Z. Oleh sebab itu, 

ketidaksignifikanan X1Z berarti bahwa peran ukuran perusahaan dalam 

mengubah hubungan PSR dan kinerja keuangan tidak terbukti secara 

statistik pada sampel dan periode penelitian ini. Dengan demikian, besar 

kecilnya ukuran perusahaan belum dapat dijadikan dasar untuk 
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menyatakan bahwa pengaruh PSR terhadap kinerja keuangan akan 

menjadi lebih kuat atau lebih lemah. 

5. Peran Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), 

variabel interaksi antara Debt to Equity Ratio dan Ukuran Perusahaan 

(X2Z) memperoleh nilai t-Statistic sebesar -2,248466 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0323, yang lebih kecil dibandingkan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025, 

sehingga hipotesis kelima (H5) diterima. Koefisien interaksi yang 

bernilai negatif sebesar -0,011523 menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan memperlemah hubungan DER terhadap kinerja keuangan. 

Dengan demikian, hubungan positif DER dengan kinerja keuangan 

cenderung menjadi lebih lemah ketika ukuran perusahaan meningkat, 

berdasarkan hasil model yang tercantum dalam skripsi. 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menggambarkan 

perbandingan antara total liabilitas dan total ekuitas, sedangkan Ukuran 

Perusahaan mencerminkan skala aset yang dimiliki bank. Secara 

konseptual, ukuran perusahaan dapat berkaitan dengan kemampuan 

bank dalam mengelola sumber pendanaan, mengatur struktur modal, 

serta mengalokasikan dana untuk kegiatan operasional. Namun, hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara DER dan Ukuran 

Perusahaan memiliki koefisien negatif dan signifikan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa hubungan DER dengan ROA tidak sama pada 

seluruh ukuran bank. Pada model penelitian ini, peningkatan ukuran 

perusahaan berkaitan dengan semakin lemahnya hubungan DER 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil ini perlu dipahami dengan memperhatikan bahwa DER 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dalam 

model pengujian pengaruh langsung, sedangkan koefisien interaksi X2Z 

bernilai negatif. Kedua hasil tersebut tidak bertentangan, karena 

koefisien DER menunjukkan hubungan pada model yang memasukkan 

variabel utama, sedangkan koefisien interaksi menunjukkan bagaimana 

hubungan DER dengan kinerja keuangan berubah menurut ukuran 

perusahaan. Dengan demikian, hasil interaksi negatif tidak berarti 

bahwa DER selalu menurunkan kinerja keuangan, tetapi menunjukkan 

bahwa hubungan positif DER dengan ROA cenderung melemah seiring 

dengan meningkatnya ukuran perusahaan dalam model penelitian. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori sinyal (signaling 

theory), yang menerangkan bahwa informasi mengenai kondisi 

keuangan dan skala aset bank dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemangku kepentingan dalam menilai kondisi serta prospek bank. 

Namun, ukuran perusahaan yang lebih besar tidak secara otomatis 

menunjukkan bahwa bank memiliki risiko pendanaan yang lebih rendah 
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atau bahwa penggunaan liabilitasnya selalu lebih efisien. Koefisien 

interaksi negatif dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa hubungan 

antara struktur pendanaan dan profitabilitas berbeda menurut ukuran 

bank. Meskipun demikian, hasil tersebut tidak secara langsung 

membuktikan bahwa bank berukuran besar memiliki sumber pendanaan 

yang lebih efisien atau lebih sedikit bergantung pada liabilitas. 

Penjelasan tersebut memerlukan bukti tambahan di luar koefisien 

interaksi yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Juliani et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sehingga pengaruh tersebut dapat berubah 

ketika terdapat faktor lain yang memoderasi hubungan keduanya. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Pranata dan Hendrani (2026) 

yang menemukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki peran sebagai 

variabel moderasi, berbeda dengan temuan Kurniawati et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, namun sejalan dengan Ningsih (2021) yang 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan sehingga dapat memengaruhi hubungan antara Debt to Equity 

Ratio dan kinerja keuangan. 
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6. Peran Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Islamic 

Social Reporting (ISR) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), 

variabel interaksi antara Islamic Social Reporting dan Ukuran 

Perusahaan (X3Z) memperoleh nilai t-Statistic sebesar 0,120140 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,9052, yang lebih besar dibandingkan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Islamic Social 

Reporting terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 

2021–2025, sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan belum terbukti 

memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara pengungkapan 

ISR dan kinerja keuangan bank. 

Islamic Social Reporting merupakan bentuk pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang disesuaikan dengan prinsip dan nilai Islam, 

sedangkan Ukuran Perusahaan mencerminkan skala aset yang dimiliki 

bank. Secara konseptual, bank dengan ukuran lebih besar dapat 

memiliki sumber daya dan kapasitas operasional yang lebih luas untuk 

melaksanakan serta mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial. 

Pengungkapan ISR juga diharapkan dapat memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan dan mendukung legitimasi bank di tengah 

masyarakat. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan belum terbukti mengubah hubungan antara ISR dan kinerja 



 
 

89 
 

 
 

keuangan secara signifikan. Dengan demikian, besarnya aset bank tidak 

selalu menentukan kuat atau lemahnya hubungan antara pengungkapan 

tanggung jawab sosial dan ROA. 

Hasil tersebut dapat dijelaskan melalui teori legitimasi 

(legitimacy theory), yang menerangkan bahwa perusahaan berupaya 

menunjukkan kesesuaian aktivitasnya dengan nilai dan harapan 

masyarakat untuk mempertahankan legitimasi. Dalam konteks Bank 

Umum Syariah, pengungkapan ISR merupakan salah satu bentuk 

penyampaian informasi mengenai tanggung jawab sosial dan kesesuaian 

aktivitas bank dengan prinsip syariah. Akan tetapi, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan belum mampu memperkuat 

maupun memperlemah hubungan ISR dengan kinerja keuangan. Hal 

tersebut berarti bahwa perbedaan skala aset belum terbukti menentukan 

sejauh mana pengungkapan ISR berkaitan dengan ROA dalam periode 

penelitian. Hasil ini tidak berarti bahwa tanggung jawab sosial menjadi 

tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa peran ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi belum memperoleh dukungan empiris. 

Tidak signifikannya variabel interaksi X3Z juga menunjukkan 

bahwa manfaat pengungkapan ISR terhadap kinerja keuangan tidak 

dapat dinyatakan lebih kuat hanya karena bank memiliki ukuran yang 

lebih besar. Hubungan antara ISR dan kinerja keuangan dapat berkaitan 

dengan faktor lain, seperti pelaksanaan program sosial, efektivitas 

penggunaan sumber daya, karakteristik kegiatan operasional, serta 
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bagaimana pemangku kepentingan merespons pengungkapan tersebut. 

Namun, faktor-faktor tersebut tidak diuji secara langsung melalui 

koefisien interaksi X3Z, sehingga penjelasannya perlu dipahami sebagai 

kemungkinan, bukan sebagai kesimpulan empiris dari model penelitian 

ini. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Kurniawati et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, sehingga ukuran perusahaan belum mampu menjadi 

faktor yang memperkuat hubungan antara Islamic Social Reporting dan 

kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan 

Ningsih (2021) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga berbeda dengan Nurhayati dan Rustiningrum (2021) serta Sovita 

dan Nurhazizah (2025) yang menyatakan bahwa Islamic Social 

Reporting (ISR)/Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik sampel, 

periode penelitian, serta tingkat implementasi pengungkapan ISR pada 

masing-masing Bank Umum Syariah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Profit Sharing Ratio (PSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil belum mampu 

meningkatkan kinerja keuangan secara signifikan. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan struktur modal yang baik dapat 

meningkatkan kinerja keuangan bank. 

3. Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan ISR belum mampu 

meningkatkan kinerja keuangan dan cenderung diikuti oleh penurunan 

kinerja keuangan. 

4. Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Profit Sharing 

Ratio (PSR) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah periode 

2021–2025. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan 

tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara Profit Sharing 

Ratio dan Kinerja Keuangan. 

5. Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah periode 2021–
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2025. Ukuran Perusahaan berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperlemah pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja Keuangan. 

6. Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Islamic Social 

Reporting (ISR) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah periode 

2021–2025. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan 

tidak memengaruhi hubungan antara Islamic Social Reporting dan Kinerja 

Keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Indonesia selama periode 2021–2025, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan pada lembaga keuangan syariah 

lainnya maupun sektor perbankan secara keseluruhan. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari 

Profit Sharing Ratio (PSR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Islamic Social 

Reporting (ISR) dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi Kinerja Keuangan, 

seperti Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Good Corporate Governance 

(GCG), efisiensi operasional, maupun faktor makroekonomi yang belum 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan Bank Umum Syariah, sehingga hasil 
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penelitian sangat bergantung pada kelengkapan, konsistensi, dan kualitas 

informasi yang disajikan oleh masing-masing bank. 

4. Pengukuran Islamic Social Reporting (ISR) dilakukan berdasarkan indeks 

pengungkapan dalam laporan tahunan. Penilaian tersebut hanya mengukur 

tingkat pengungkapan, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

kualitas implementasi tanggung jawab sosial syariah yang dilakukan oleh 

Bank Umum Syariah. 

5. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 80,39% menunjukkan bahwa sebagian 

besar variasi Kinerja Keuangan telah dapat dijelaskan oleh model penelitian. 

Namun, masih terdapat 19,61% variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian yang belum dianalisis. 

C. Implikasi Teoretis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan pada 

Bank Umum Syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh negatif dan 

signifikan, serta Profit Sharing Ratio (PSR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut memperkaya literatur 

mengenai pengaruh rasio keuangan dan pengungkapan sosial syariah 

terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah. 



 
 

94 
 

 
 

Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa Ukuran Perusahaan 

hanya mampu memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

kinerja keuangan, namun tidak mampu memoderasi pengaruh Profit 

Sharing Ratio (PSR) maupun Islamic Social Reporting (ISR). Temuan ini 

menunjukkan bahwa peran variabel moderasi tidak selalu mampu 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen, sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan model penelitian yang lebih 

komprehensif. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Bank Umum Syariah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

struktur modal. Pengelolaan Debt to Equity Ratio (DER) yang optimal 

dapat meningkatkan kinerja keuangan, sehingga bank perlu menjaga 

keseimbangan antara penggunaan dana yang berasal dari kewajiban dan 

modal sendiri. 

b. Bagi manajemen Bank Umum Syariah, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

belum tentu berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Oleh 

karena itu, pelaksanaan dan pengungkapan ISR perlu dilakukan secara 

efektif dan efisien agar manfaat sosial yang dihasilkan dapat berjalan 

seiring dengan peningkatan kinerja keuangan. 
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c. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam menilai kondisi Bank Umum Syariah. Investor 

tidak hanya perlu memperhatikan Profit Sharing Ratio (PSR), tetapi 

juga perlu mempertimbangkan Debt to Equity Ratio (DER), tingkat 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), serta faktor-faktor lain 

yang memengaruhi kinerja keuangan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, seperti Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing 

to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), atau 

faktor makro ekonomi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan objek penelitian yang lebih luas maupun periode 

pengamatan yang lebih panjang agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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